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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian studi lapangan (field research) dengan
judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Penggunaan Media Sosial Tiktok Saat
Menjalani  7hdad Studi Kasus Kelurahan Bendul Merisi Kota Surabaya &
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab
2 pertanyaan penelitian: 1. Bagaimana kronologi kasus penggunaan media sosial
TikTok saat menjalani 7hdad Studi Kasus Kelurahan Bendul Merisi Kota
Surabaya & Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. 2. Bagaimana analisis hukum
Islam terhadap penggunaan media sosial TikTok saat menjalani 74dad Studi Kasus
Kelurahan Bendul Merisi Kota Surabaya & Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, karena
pengumpulan data dihimpun melalui wawancara, observasi dan dokumentasi
terhadap para responden yaitu wanita sedang ber 7iAdad dan tokoh masyarakat
setempat. Kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif untuk
menjawab pertanyaan yang ada.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asal hukum bersenang-senang adalah
mubah, akan tetapi jika bermain aplikasi tiktok bagi wanita yang sedang berzidad
tanpa adanya alasan yang mendukung maka hukumnya lebih baik dihindari,
karena dikhawatirkan akan menimbulkan fitnah yang tak diinginkan.

Disarankan untuk wanita yang sedang ber7idad untuk lebih bijak dalam
penggunaan media sosial, meskipun islam memberikan kelonggaran bagi umatnya
untuk bersenang-senang akan tetapi etika seorang muslimah harus tetap
diperhatikan. Dan hendaknya wanita yang berihdad atau masyarakat pada
umumnya untuk bertanya suatu permasalahan yang tidak mereka ketahui kepada
tokoh masyarakat setempat atau ulama agar tidak terjerumus kepada jurang
kemaksiatan.

Vi



DAFTAR ISI

SAMPUL DALAM ....otiieeeteeeetteeetteeeteeeeeeeesseeeeesseeessseaessneasssneassnne i
PERNYATAAN KEASLIAN.....cteetieeeeeteeeeteeeeteeeeeeeeeeeeeesneeeeneas ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING.......ccccceceertirinrerirnrerersvenessnesssssessssasessnees iii
PENGESAHAN ...ttt e saeeessateesseeeeseesessae e e sneeesneas iv
ABSTRAK ....ooetiieeeeeenteneeneenreeseesseeseessesssesssessesssesssssssesssssssessssssassaasss v
KATA PENGANTAR ... tieteeeteeeeeeeseeeesteesseeeseeeseseesessaesessnsasssneas vi
DAFTARISI ...ttt e e esaeeesene e e e saeeesseaessstaesseasessaaeessanassnnas viii
DAFTAR TRANSLITERASL......cccoctieiuiininnnninneerinnreninresessnesssssessssssessnees
BABI PENDAHULUAN ......coiiiitiiiieeeenteeeateeassaeasseessssasassnseeesssasssses 1
A. Latar Belakang Masalah................... e 1
B. Identifikasi dan Batasan Masalah ...........cccoceiiiiiieniininnnnnn, 8
C. Rumusan Masalah ..........coccoiiiiiiiiii, 9
D. Kajian Pustaka .........ccocooiiiiiiiiiiinet e 9
E. Tujuan Penelitian .........ccccooeriiiiiiiniiniiiicciiesiene e 12
F. Kegunaan Penelitian...........ccoccoeviiiiiiiiiiiiiiniiiieeiese e 13
G. Definisi Operasional...........cccccoeeviieeiiieeiiieeieeeieeee e 13
H. Metode Penelitian .........ccocceiiiiiiiniiiiiiiiiiieceee 14
I.  Sistematika Pembahasan............ccccooceiviiiiniinininiiiciienee, 17
BAB II IDDAHDAN JHDAD ........eeeeveeeeeeeeveeeeesseseessessssassssnsasens 18
A. Pengertian Iddah dan 7Adad.................cccccovevivvieniiniieiien, 18
B. Hukum JAdad .................ccoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeaeeaeeeenn. 23
C. Macam-Macam JAdad .................cccoevveeveeecveeeeeceveeeeaeveareaannn 28
D. Mekanisme /hdad: Hal-hal yang Dilarang dan yang
Diperbolehkan Dalam Pelaksanaan /Adad ................................ 32



E. Aplikasi Sosial Media TikTokK ........ccccvveeviieeiiieciiieeiieeee e

BAB Il PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TIKTOK SAAT
MENJALANI IHDAD STUDI KASUS DI KELURAHAN
BENDUL MERISI KOTA SURABAYA & KECAMATAN
WARU KABUPATEN SIDOARIJO) ....cccvuereerreeecreeesrneeessneeessaeeens
A. Sekilas Profil Lokasi Narasumber Kelurahan Bendul Merisi

Kota Surabaya & Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.........

B. Kronologi Kasus Penggunaan Media Sosial Tiktok Saat
Menjalani Adad...........ccccooeiciiceiniiieeeieeeeeee e

BAB IV ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PENGGUNAAN
MEDIA SOSIAL TIKTOK SAAT MENJALANI IHDAD
(STUDI KASUS KELURAHAN BENDUL MERISI KOTA
SURABAYA & KECAMATAN WARU KABUPATEN
SIDOARUJIOQ) .. ceeeeeeieirieteeceteteeesaeetetsstessessssstsseensessessssssens
A. Analisis Kronologi Kasus Penggunaan Media Sosial TikTok

Saat Menjalani JAdad..............ccccceveveveniiineniiiieiesesinee

B. Analisis hukum Islam terhadap penggunaan media sosial

TikTok saat menjalani 7hdad.................c..ccceevvencieecuiesiunannennne.

BAB V PENUTUP.........cootititititinetneennteseesnneseessaessstessassssnesene

AL Kesimpulan ......coeeeviiiiiiicice e

Bl SAran...ccoooveieiieiiiiieeeeee ettt eeeraaaaaas

44

44

45

54

54

56



BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Agama Islam adalah ajaran agama yang mengatur seluruh aktivitas
manusia mulai dari makan, minum, bersosialisasi, berniaga, berpolitik,
beribadah hingga penjelasan mengenai pelaksanaan perkawinan. Aturan-
aturan aktivitas tersebut dijelaskan dalam al- Qur’an, hadis dan sumber-sumber
hukum Islam lain. Dalam al-Qur’an telah dijelaskan bahwa segala sesuatu
diciptakan berpasang-pasangan, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat

Az-Zariyat ayat 49:

00550 WKIa) Gays Glls o3 8 g

“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu
mengingat (kebesaran Allah). (Q.S. Az-Zariyat: 49).”!

Perkawinan adalah perintah agama, setiap perintah agama adalah

bagian dari ibadah setiap makhluk kepada Allah SWT. Sebuah perintah Allah

SWT kepada hambanya tentu tidak sekedar perintah, melainkan ada tujuan

mulia atas perintahnya itu.”> Allah SWT berfirman:

& &) BRss 8558 S ass o BRI Lyl 280 2 S0l 8 g 2

\
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—

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Per-kata (Bandung: Syaamil Cipta Media, 2007),
522.

2Umar Haris Sanjaya dan Aunur Rahim Fagih, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia
(Yogyakarta:Gama Media, 2017), 17.
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“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dia menjadikan diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. (Q.S. Ar-Rum: 21).3

Perkawinan tak selalu berakhir bahagia dan merupakan hubungan
yang tidak kekal. Putusnya perkawinan bisa terjadi karena cerai atau
ditinggal mati pasangannya. Salah satu konsekuensi bagi perempuan yang
ditinggal mati suaminya adalah melaksanakan /ddah dan ihdad.

Dalam perkembangan zaman modern ini, banyak dari golongan
kaum perempuan yang aktif dalam berbagai bidang, baik politik, sosial,
budaya, pendidikan, ketentaraan, olahraga, maupun bidang yang lainnya.
Bahkan hampir disetiap sektor kehidupan perempuan sudah terlibat, mulai
dari pekerjaan ringan sampai pekerjaan yang berat, mulai dari ojol
perempuan (supir), buruh bangunan, satpam, selebgram dan lain-lain.
Dalam keadaan demikian, jika seorang perempuan tersebut seorang
perempuan muslimah yang dicerai suaminya atau ditinggal mati oleh
suaminya, maka akan timbul sebuah isu yang menarik jika ditinjau dalam
perfektif hukum islam dengan persoalan kontemporer kekinian, yakni
iddah dan ihdad.

Iddah adalah masa yang telah ditetapkan oleh Allah setelah

terjadinya perpisahan yang harus dijalani oleh si istri dengan tanpa

melakukan perkawinan sampai masa iddahnya selesai.* Iddah bertujuan

3 Al-Qur’an & Terjemah..., 406.
4 Wahbah Az-zuhaili, Figih Islam Wa ‘Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie et al. (Jakarta: Gema Insani
2011), 535.



untuk mengetahui keadaan rahimnya atau untuk berpikir bagi suami (bagi
istri yang di cerai hidup) dan untuk berbelasungkawa dan penghormatan
pihak istri untuk suami yang meninggal. Para ahli fikih sepakat
menyatakan bahwa perempuan yang telah di ceraikan oleh suaminya, baik
cerai hidup dan cerai mati, diwajibkan menjalani iddah.

Sedangkan Ibnu Rusydi dalam kitabnya Bidayat al-Mujtahid
menerangkan, kaum muslim sepakat bahwa 7hdad (berkabung) hukumnya
wajib bagi perempuan merdeka yang beragama islam serta masih dalam
masa 7iddah wafat, kecuali Hasan al-Basri. Mayoritas ulama tersebut
berselisih tentang istri yang sedang menjalankan iddah akibat kematian
suaminya dan sesuatu yang dilarang bagi perempuan yang sedang
beriddah.

Hanya satu pasal saja di KHI (Komplikasi Hukum Islam) yang
mengatur tentang 7i4dad (masa berkabung) yang terletak di pasal 170 yang
berbunyi:

“ (1) Istri yang ditinggal mati oleh suaminya wajib melaksanakan masa
berkabung selama masa iddah sebagai tanda turut berduka cita dan
sekaligus menjaga timbulnya fitnah.

(2) Suami yang ditinggal mati oleh istrinya, melakukan masa
berkabung menurut kepatutan.”’

Pada pasal 170 Kompilasi Hukum Islam diatas menerangkan bahwa

perempuan yang di tinggal mati oleh suaminya telah di atur ketentuannya

dalam peraturan perundang-undangan negara Indonesia yakni KHI.

5 Abdul Aziz Dahlan et al, Ensiklopedi Hukum Islam jilid 2 (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
2003), 638.

® lbnu Rusyd, Bidayat al-Mujtahid, terj. Ahmad Abu Al-Majdi (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam,
1997), 243.

" Pasal 170 KHI.



Peraturan pada pasal tersebut menerangkan tentang masa berkabungnya

seorang perempuan atau seorang istri yang telah di tinggal wafat oleh

suaminya yang di jelaskan dalam pasal 170 Kompilasi Hukum Islam.
ihdad disyariatkan dalam ajaran Islam berdasarkan firman Allah

SWT dalam surat Az-7alag ayat 1 :

T

T ) - % A
. &e s s - ../wN " cwe o3 z‘g . o 58 L& sx t g A os %0 ‘§
- AT 35 Gl dd oy GG OFY) (355 Y5 BB (e Nl o

“Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah
(diizinkan) keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji yang
jelas™. (QS.At-Talaq: 1)

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan, perempuan tidak boleh
keluar pada masa iddah, sebab ia masih berkaitan dengan hak suaminya.’
Hak tersebut seperti menjaga nama baik suami dan keluarganya.

ihdadjuga didasarkan pada sabda Rasulullah SAW kepada ummu

‘Athiyah ra yang berbunyi :

w\

(]
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8 Al-Qur’an & Terjemah..., 558.
® Tbnu Katsir, 7afsir Ibnu Katsir jilid 6. terj. Engkos Kosasih et al. (Jakarta Timur: Maghfirah
Pustaka, 2004), 399.



“Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: perempuan tidak boleh berkabung
atas mayat lebih dari tiga hari kecuali atas suaminya, ia boleh berkabung
empat bulan sepuluh hari. Ia tidak boleh mengenakan pakaian yang warna-
warni kecuali pakaian yang dicelup, ia tidak boleh bercelak dan
menggunakan menggunakan wangi-wangian kecuali jika ia telah suci
boleh menggunakan dengan sedikit qust atau azfar(nama macam wangian
yang biasa diguanakan perempuan untuk membersihkan bekas haidhnya)
(HR. Bukhari dan Muslim). Menurut lafazh muslim riwayat Abu Dawud
dan An-Nasa’i ada tambahan: dan janganlah perempuan itu memakai
pacar. Menurut An-Nasa’i disebutkan: “janganlah perempuan itu
bersisir”. !

Selain larangan diatas, ketentuan 7idad yang lain adalah larangan
keluar rumah. Dalam larangan ini, jika ada keperluan tertentu yang
mendesak maka diperbolehkan, seperti mencari nafkah. Menurut jumhur
ulama’, bagi perempuan karier (misalnya, dokter, pimpinan perusahaan,
atau guru) yang sedang melakukan iAdad boleh keluar rumah, bahkan
dapat menjadi wajib hukumnya. Karena walaupun kegiatannya bukan
merupakan kebutuhan yang mendasar bagi dirinya sendiri, namun hal
tersebut dapat memenuhi kemashlahatan orang banyak. Hal ini didasarkan
hukum yang disebut dengan giyas al-aulawiy.'!

Selain itu, salah satu aspek yang diatur dalam berihdad adalah
larangan bersolek dan batasan dalam mengekspos diri kepada orang lain
khususnya laki-laki yang bukan mahramnya. Jika masa lampau ihdad

hanya dianggap larangan untuk bertemu atau berinteraksi laki-laki non

mahram secara langsung, maka dimasa kini dimana sudah ada teknologi

19 Tbnu Hajar Al-‘Asqolani, Bulughul Maram, terj. Ahmad Najieh (Semarang: Pustaka Nun, 2018),

310.

1 Abdul Aziz Dahlan et al, Ensiklopedi Hukum Islam jilid 2..., 646.



modern sehingga munculnya permasalahan baru yang sangat komplek dan
menarik untuk diteliti.

Di zaman yang semakin hari semakin modern ini, internet dan
gadget menjadi sesuatu yang tak dapat dilepaskan dari kehidupan manusia,
terutama bagi generasi milenial. Media sosial ini meliputi Facebook,
Instagram, Youtube, TikTok dan lain sebagainya. Dan bisa dibilang bahwa
TikTok salah satu aplikasi sosial media yang sangat populer di Indonesia
saat ini.

TikTok adalah bagian dari Bytedance Inc, perusahaan internet
raksasa asal Cina yang juga jadi induk usaha Musical.ly. TikTok di China
dikenal dengan nama Douyin. Di Indonesia, TikTok resmi diluncurkan
pada September 2017 dengan sebuah pesta peluncuran di Jakarta. Aplikasi
ini dengan cepat menarik banyak perhatian. Tik Tok telah di unduh lebih
dari 100 juta kali pengguna di Play Store. TikTok sempat pernah di blokir
Kominfo selama seminggu dikarenakan banyaknya konten-konten negatif,
khususnya yang berbau pornografi.'?

Aplikasi yang dijuluki para pengguna sebagai aplikasi joget-joget
ini, cara pemakaiannya cukup mudah dan simpel, hanya cukup menaruh hp
di depan muka, kita bisa memilih filter yang disuka, meskipun tanpa
memakai make up. Wajah dapat terlihat putih dan cantik apabila
menggunakan filter. Kecantikan tersebut berpotensi dapat menarik

perhatian dari kaum adam. Dengan kondisi seperti ini jelas akan

12CNN Indonesia, “Sempat Diblokir, Kominfo Ungkap alasan ikut main TikTok”, dalam
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20200211153601-185-473623/sempat-diblokir-
kominfo-ungkap-alasan-ikut-main-TikTok, diakses pada 14 Juni 2021.



https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20200211153601-185-473623/sempat-diblokir-kominfo-ungkap-alasan-ikut-main-tiktok
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20200211153601-185-473623/sempat-diblokir-kominfo-ungkap-alasan-ikut-main-tiktok

menimbulkan suatu problematika baru ketika perempuan yang sedang ber
ihdad bermain aplikasi TikTok. Demikian halnya yang terjadi pada Bu
Umi'® seorang perempuan yang baru saja ditinggal mati suaminya
Bertempat tinggal di Kelurahan Bendul Merisi Kota Surabaya dan Linda'#
seorang perempuan yang baru bercerai dengan suaminya yang bertempat
tinggal di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Mereka bermain TikTok
dengan alasan yang sama dengan orang-orang pada umumnya, yakni untuk
mengisi waktu luangnya dan hanya untuk hiburan semata.

Hal ini bertentangan dengan pendapat Gus Syauqi dan Ustadh
Mochamad Ichsan seorang tokoh masyarakat yang menjelaskan “bahwa
ketentuan 7Adad itu seperti tidak boleh bersolek, berhias diri serta keluar
rumah kecuali dalam keadaan terdesak maupun darurat itu di maklumi
seperti mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, itu pun
setidaknya meminimalisir berhias diri juga. Dalam hal ini bermain aplikasi
TikTok tidak diperbolehkan karena sama saja dengan menampakkan
tubuhnya kekhalayak umum, bahkan bisa ditonton orang diseluruh
dunia.”®

Dengan bermain TikTok, perempuan yang sedang berihdad
kemungkinan besar dapat menimbulkan fitnah bagi dirinya sendiri, dan
mungkin akan berdampak juga kepada keluarganya. Isu ini sangat menarik

untuk diteliti karna dalam fikih dan KHI telah mengatur hukum tentang

13 Objek penulisan Analisis Hukum Islam Terhadap Penggunaan Media Sosial TikTok Saat
Menjalani ihdad

14 1bid

15 Mochamad Ichsan, Wawancara, Surabaya, 3 Februari 2021.



B.

ihdad, tapi disisi lain ada mekanisme-mekanisme lain yang tidak harus
perempuan itu keluar tapi hanya melalui media-media yang bisa jadi dapat
menimbulkan fitnah. Disisi lain orang berpendapat bahwa penggunaan
media TikTok tidak masalah karena belum diatur sebelumnya secara
spesifik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
lebih lanjut untuk dijadikan sebuah skripsi dengan judul “ANALISIS
HUKUM ISLAM TERHADAP PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL
TIKTOK SAAT MENJALANI /HDAD (STUDI KASUS KELURAHAN
BENDUL MERISI KOTA SURABAYA & KECAMATAN WARU

KABUPATEN SIDOARIJO)”.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Setelah penulis memaparkan faktor-faktor yang mendorong
dilakukannya penulisan mengenai praktik penggunaan aplikasi TikTok
bagi perempuan yang sedang menjalankan 7hdad yang ditinggal mati
suaminya. Perlu kiranya penulis mengidentifikasi beberapa masalah
terkait judul yang diangkat, antara lain:
1. Dampak TikTok bagi masyarakat Indonesia
2. Meningkatnya persentase perempuan yang bekerja
3. Hal-hal yang dilarang dan yang diperbolehkan dalam pelaksanaan
ihdad
4. Kronologi kasus penggunaan media sosial TikTok
5. Analisis hukum Islam terhadap penggunaan media sosial TikTok

saat menjalani iAdad



Mengingat begitu luasnya hal yang tercakup dalam studi penulisan ini,
maka di perlukan adanya pembatasan objek penulisan, agar
pembahasannya lebih berfokus, yaitu pada:

1. Kronologi kasus penggunaan media sosial TikTok

2. Analisis hukum Islam terhadap peenggunaan media sosial TikTok saat

menjalani ihdad

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulis menarik
permasalahan yang akan diteliti dalam skripsi ini, yaitu:
1. Bagaimana kronologi kasus penggunaan media sosial TikTok saat
menjalani 7dad studi kasus Kelurahan Bendul Merisi Kota Surabaya
& Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap penggunaan media sosial
TikTok saat menjalani ihdad studi kasus Kelurahan Bendul Merisi
Kota Surabaya & Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo?
D. Kajian pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas te mntang kajian/penulisan yang
sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat
jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini bukan pengulangan atau duplikasi

dari kajian/penulisan yang sudah ada.'®

16 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya:
UIN Sunan Ampel, 2018), 8



Dibawah ini dijelaskan beberapa judul penulisan beserta fokus

pembahasannya dari masing-masing sudut pandang penulisannya.

1.

Analisis Hukum Islam Terhadap Ketentuan /Adad Perempuan Karier yang
Ditinggal Mati Oleh Suami Di Desa Kalianyar Kabupaten Nganjuk!”. Oleh
Dyah Ayu Lestari tahun 2017. Skripsi ini menjelaskan tentang hukum
Islam bagi perempuan karier yang tetap bekerja meskipun sedang
menjalani masa iddah dan ketentuan ihdad. Perempuan tersebut juga
bersolek dan berinteraksi dengan lawan jenis. dengan alasan bahwa kalau
tidak bekerja ia tidak bisa memenuhi kebutuhan sehari-harinya atau
dengan tujuan memelihara jiwa (hifzh al-nafs). Persamaannya dengan
penulisan penulis yakni sama-sama meneliti tentang 7hdad. Sedangkan
perbedaannya skipsi diatas membahas tentang 7hdad perempuan Kkarier,
sedangkan penulisan penulis ini membahas tentang hukum Islam terhadap
penggunaan media sosial TikTok saat menjalani 72dad.

Thdad Perempuan Karier (Studi Pandangan Imam Syafi’i dan Imam Abu
Hanifah),'8 oleh Alex Iskandar tahun 2007. Skripsi ini menjelaskan tentang
apa hukum 7hdadbagi perempuan karier. Data yang digunakan adalah dari
berbagai literatur pustaka yang digunakan untuk mencari perbedaan
pandangan Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah tentang 7Adad perempuan
karier. Persamaan skripsi diatas dengan penulisan penulis, sama-sama

meneliti tentang 7idad. Sedangkan perbedaannya yakni penulisan diatas

17 Dyah Ayu Lestari, “Analisis Hukum Islam Terhadap Ketentuan Ihdad Perempuan Karier yang
Ditinggal Mati Oleh Suami Di Desa Kalianyar Kabupaten Nganjuk”, (Skripsi--UIN Sunan Ampel,
2017)

18 Alex Iskandar, Ihdad Perempuan Karier (Studi Pandangan Imam Syafi i dan Imam Abu Hanifah),
(Skripsi -- UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007)
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membahas tentang ihdad perempuan karier menurut pandangan Imam
Shafi’i dan Imam Abu Hanifah. Sedangkan penulisan ini membahas
tentang hukum Islam terhadap penggunaan media sosial TikTok terhadap
perempuan saat menjalani 7/Adad. Akan tetapi hukum Islam yang akan
dipakai penulis akan lebih berfokus ke mazhab shafi’iyyah.

3. Iddah dan [hdad Perempuan (Perspektif Hukum Islam dan Hukum
Positit)”’, oleh Ahmad Fahru tahun 2015. Skripsi ini membahas iddah dan
ihdad menurut hukum Islam dan hukum positif (hukum yang berlaku di
Indonesia), tentunya berbeda dengan penulisan yang penulis kaji, yakni
membahas tentang hukum Islam terhadap penggunaan media sosial
TikTok terhadap perempuan saat menjalani iAdad.

4. Analisis maqasid Al-Shari’ah terhadap suami berkabung (studi pasal
170 ayat 2 Keppres No. 1 Tahun 1991 tentang kompilasi hukum Islam),
oleh Rahman Zazulitiansha tahun 2017. Skripsi ini membahas
berkabungnya suami setelah ditinggal mati istrinya yang dilihat
dengan teori maqasid Al-Shari’ah terhadap pasal 170 ayat 2 KHI.

5. Analisis hukum Islam terhadap perempuan pergi haji dalam masa iddah
(studi kasus di KBIH Armina Pamekasan), oleh Ahmad Zaky Royhan
tahun 2017. Skripsi ini membahas tentang KBIH tidak mempunyai
wewenang terhadap perempuan yang sedang berihdad atau perempuan

yang baru saja ditinggal mati suaminya. Jika semua persyaratan

19 Ahmad Fahru, Iddah dan Zhdad Perempuan (Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif,
(Skripsi-- UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015)
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administrasi dan persyaratan yang lainnya terpenuhi, maka tak ada

alasan bagi KBIH untuk tak memberangkatkannya ke Mekabh.

Diantara penulisan-penulisan terdahulu dengan penulisan yang
sedang penulis kaji, mempunyai sedikit kesamaan yakni sama-sama
membahas tentang ihdad. Sedangkan yang membedakan penulisan
tersebut dengan penulisan yang sedang penulis kaji, yaitu dalam
pembahasan ini penulis lebih fokus ke hukum Islam terhadap penggunaan
media sosial TikTok terhadap perempuan yang sedang ber/adad. Hukum

Islam yang akan dipakai penulis akan lebih berfokus ke mazhab shafi iyyah.

E. Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan ini adalah:

1. Untuk mengetahui kronologi kasus penggunaan media sosial TikTok saat

menjalani 7hdad studi kasus Kelurahan Bendul Merisi Kota Surabaya &

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.

. Untuk mengetahui dan menganalisis tentang hukum Islam terhadap

penggunaan media sosial TikTok saat menjalani 7hdad studi kasus
Kelurahan Bendul Merisi Kota Surabaya & Kecamatan Waru Kabupaten

Sidoarjo.

F. Kegunaan Hasil Penulisan

1.

Manfaat Teoritis
Hasil penulisan ini di harapkan dapat memberikan manfaat guna
menambah wawasan dan memperkaya khazanah Islam dalam menjelaskan

tentang penggunaan media sosial TikTok saat menjalani 74dad khususnya

12



di Kelurahan Bendul Merisi Kota Surabaya & Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo.

Manfaat Praktis

Hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran
bagi ilmu pengetahuan, khususnya bagi hukum keluarga tentang
penggunaan media sosial TikTok saat menjalani ihdad serta diharapkan
dapat memberikan jawaban dari pertanyaan yang timbul ditengah

masyarakat terkait penggunaan media TikTok saat masa 74dad.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk mempertegas dan menghindari

kesalahpahaman dalam istilah yang digunakan dalam penulisan ini. Maka

perlu bagi penulis untuk menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam

penulisan ini terkait judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Penggunaan

Media Sosial TikTok Saat Menjalani 7hdad Adapun istilah yang perlu

dipertegas penulis diantaranya:

1.

Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan
sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia mukalaf yang diakui dan
diyakini berlaku dan mengikat untuk semua umat yang beragama islam.?°
Dan pembahasan pada skripsi ini lebih berfokus pada pandangan
madzhab syafi’iyyah dikarenakan mayoritas penduduk Indonesia adalah

penganut mazhab Imam Syafi’i.

20 Mardani, Hukum Islam kumpulam peraturan tentang Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2013), 10.
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2. Ihdad adalah berkabung dengan tidak memakai perhiasan dan pakaian
yang bagus-bagus.?! /ddah dan ihdad adalah suatu ketentuan yang wajib
dilaksanakan bagi perempuan yang di cerai hidup maupun cerai mati
dalam waktu tertentu. Dalam hal ini, 7Adad yang penulis bahas adalah
ihdad seorang perempuan di Kelurahan Bendul Merisi Kota Surabaya &
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.

3. TikTok atau juga dikenal sebagai Douyin artinya video pendek vibrato,
adalah sebuah jaringan sosial dan platform video musik Tiongkok yang
dluncurkan  pada September 2016 oleh Zhang Yiming
pendiri Toutiao. Aplikasi tersebut membolehkan para pemakai untuk
membuat video musik pendek mereka sendiri.?? Orang-orang menjuluki
aplikasi ini dengan sebutan aplikasi joget-joget, karena kebanyakan isi
dari konten TikTok adalah musik yang diiringi jogetan.

H. Metode Penulisan
Studi penulisan ini merupakan penulisan lapangan (fie/d research). Dan
data yang digunakan berdasarkan fakta yang ada. Agar penulisan ini tersusun
dengan baik dan benar, maka penulis menggunakan beberapa metode
penulisan sebagai berikut:

1. Data yang dikumpulkan

Berdasarkan judul dan rumusan masalah yang telah dipaparkan
penulis diatas. Data-data yang dibutuhkan oleh penulis dalam penulisan ini

antara lain:

2L Abdul Aziz Dahlan et al., Ensiklopedi Hukum Islam..., 359.
22 Wikipedia, (TikTok Adalah), dalam https://id.wikipedia.org/wiki/TikTok diakses pada 17
Januari 2021
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a. Data wawancara perempuan yang sedang beriidad
b. Video TikTok dari perempuan yang sedang menjalani ihdad
2. Sumber Data
Sumber data yang penulis gunakan dalam penulisan ini adalah
sebagai berikut:
a. Sumber Primer, terdiri dari:

1) Perempuan yang ditinggal mati suaminya dan perempuan yang
bercerai dengan suaminya, bertempat tinggal di Kelurahan
Bendul Merisi Kota Surabaya & Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo.

2) Tokoh masyarakat

b. Sumber sekunder, terdiri dari:

1) Kompilasi Hukum Islam

2) Buku yang berhubungan dengan penulisan:
a) Al-umm karya Imam Syafi’i
b) figih Islam Wa ‘Adillatuhu karya Wahbah Az-Zuhaili
¢) Bulughul Maram karya Ibnu Hajar Asqolani
d) Bidayat al-Mujtahid karya Ibnu Rusyd
e) Ensiklopedi Hukum Islam karya Abdul Aziz Dahlan dkk
f) Kitab Kaidah-kaidah Fikih

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

15



Wawancara adalah pertemuan tanya jawab penulis dengan
informan untuk tanya jawab.?? Penulis melakukan wawancara ini
dengan bertemu secara langsung terhadap perempuan yang sedang
berihdad dan tokoh masyarakat setempat.

b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mengumpulkan data-data berupa
dokumen yang diperoleh dari objek yang diteliti, yakni seorang
perempuan yang bermain TikTok saat beriAdad.
4. Teknik pengolahan data
Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, maka
penulis mengola data dengan menggunakan teknik-teknik dibawah
ini:

a. FEditing adalah memeriksa kembali data-data yang telah
dikumpulkan, yakni data-data yang menyangkut tentang
perempuan yang sedang berihdad bermain TikTok.

b. Organizing adalah menyusun kembali data-data yang
diperoleh untuk dijadikan suatu karangan paparan yang
direncanakan sebelumnya dengan rumusan secara
sistematis.?*

5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan seluruh data

yang terkumpul dengan memaparkan data yang di peroleh dari

2 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan

Nasional, 2008 ), 1619.
24 Sugiyono, Metodelogi Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfa Beta, 2008), 245.
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lapangan yang berupa hasil wawancara serta dokumentasi agar
lebih muda dipahami. Kemudian dari hasil penulisan tersebut akan
dianalisis menggunakan hukum Islam terhadap penggunaan media
sosial TikTok saat menjalani 7Adad.

Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan bertujuan agar pembahasan ini lebih mudah
dipahami oleh pembaca, maka penulis membagi pembahasan ke dalam
beberapa bab berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakang, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penulisan, kegunaan hasil penulisan, definisi operasional, metode penulisan
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, sebagai landasan teori umum yang menjelaskan pengertian,
macam-macam dan mekanisme apa saja yang dilarang dan yang
diperbolehkan ketika 7Adad.

Bab ketiga, penjelasan tentang penggunaan aplikasi TikTok pada
responden yaitu perempuan yang sedang berihdad karena ditinggal mati
suaminya dan seorang yang dicerai suaminya yang terletak di Kelurahan
Bendul Merisi Kota Surabaya & Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dan
hasil wawancara dengan tokoh masyarakat setempat.

Bab ke keempat, berisi analisis terhadap penggunaan media sosial
TikTok terhadap perempuan yang sedang berihdad.

Bab kelima, yaitu penutup yang meliputi kesimpulan dan saran dari

penulisan yang dilakukan.
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BAB II
IDDAHDAN IHDAD
A. Pengertian /ddah dan ihdad

Iddah secara etimologi berasal dari kata ‘adad (bilangan).”® Adapun makna
iddah menurut syariat dijelaskan oleh ulama diantaranya pendapat ulama
Syafi’iyyah, iddah adalah masa pengasingan seorang perempuan untuk
membuktikan bersihnya rahim dari janin, atau menjauhi keinginan untuk menikah
lagi sampai batas waktu yang telah ditentukan.?®

Dari definisi diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa iddah adalah masa
menunggu atau penantian bagi seorang perempuan untuk tidak menikah lagi
setelah terjadinya perceraian, baik cerai hidup maupun cerai mati selama masa
waktu yang telah ditentukan. Bertujuan untuk mengetahui apakah rahimnya sudah
berisi janin atau masih kosong.

Seluruh kaum muslimin sepakat atas wajibnya iddah, hal ini berdasarkan

firman Allah pada surat Al-Bagarah ayat 228 yang berbunyi:

2 P B a4 . = ,//‘f P z _ {,“/ %o
55 0) Lealssl 0 AT ls G 2K of 5 44 5 £ 0 g it el

“Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga
kali quru’. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan
Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir.

%5 <Abdul ‘Azhim bin Badawi Al-Khalafi, Al-Wajiz Ensiklopedia Figih Islam, (Jakarta Timur:
Pustaka As-Sunnah, tt), 642.

% Abdul Rahman al-Jazairi, Fikih 4 Mazhab, Ter. Yusuf Sinaga et.al, (Johor Bahru: Perniagaan
Jahabersa. 2011), 413
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Para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu,
jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan)
mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut.
Tetapi para suami mempunyai kelebihan diatas mereka. Allah maha perkasa,
maha bijaksana (G.S Al-Bagarah: 228).%7

Ulama mazhab Malik dan mazhab Syafi’i berpendapat bawa a/-quru’ artinya
suci,’8hal ini sesuai dengan hadis dari istri Nabi Muhammad SAW yang bernama

Aisyah, ia berkata:

5L Y G

“Sesungguhnya guru’itu adalah suci (HR.Malik).”?

Pembagian masa iddah telah diatur dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam)
pasal 153 yang berbunyi:

a. “Bagi seorang isteri yang putus perkawinannya berlaku waktu tunggu
atau iddah, kecuali gobla al dukhul dan perkawinannya putus bukan
karena kematian suami.

b. Waktu tunggu bagi seorang janda ditentukan sebagai berikut :

1) Apabila perkawinan putus karena kematian, walaupun gqobla al
dukhul, waktu tunggu ditetapkan 130 (seratus tiga puluh) hari:

2) Apabila perkawinan putus karena perceraian, waktu tunggu bagi
yang masih haid ditetapkan 3 (tiga) kali suci dengan sekurang-
kurangnya 90 (sembilan puluh) hari, dan bagi yang tidak haid
ditetapkan 90 (sembilan puluh) hari;

3) Apabila perkawinan putus karena perceraian sedang janda tersebut
dalam keadaan hamil, waktu tunggu ditetapkan sampai melahirkan;

4) Apabila perkawinan putus karena kematian, sedang janda tersebut
dalam keadaan hamil, waktu tunggu ditetapkan sampai melahirkan.

c. Tidak ada waktu tunggu bagi yang putus perkawinan karena perceraian
sedang antara janda tersebut dengan bekas suaminya gob/a al dukhul.

d. Bagi perkawinan yang putus karena perceraian, tenggang waktu tunggu
dihitung sejak jatuhnya putusan Pengadilan Agama yang mempunyai
kekuatan hukum yang tetap, sedangkan bagi perkawinan yang putus
karena kematian, tenggang waktu tunggu dihitung sejak kematian suami.

27 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Per-kata (Bandung: Syaamil Cipta Media, 2007),
36.

28 Abdul Aziz Dahlan et al, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2003),
639.

2 Tbnu Hajar Al-‘Asqolani, Bulughul Maram, terj. Ahmad Najieh (Semarang: Pustaka Nun, 2018),
312.
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e. Waktu tunggu bagi isteri yang pernah haid sedang pada waktu menjalani

iddah tidak haid karena menyusui, maka 7ddainya tiga kali waktu haid.
f. Dalam hal keadaan pada ayat (5) bukan karena menyusui, maka idda/mya
selama satu tahun, akan tetapi bila dalam waktu satu tahun tersebut ia

haid kembali, maka iddainya menjadi tiga kali waktu suci.”3°

Perempuan yang sedang menjalani 7ddah juga diperintahkan untuk
melaksanakan 7hdad, karena kedua hal ini tidak dapat dipisahkan atau saling
berkaitan. Menurut Abu Yahya Zakaria Al-Anshari dalam kitabnya Fathu al-
Wahab, ihdad berasal dari kata ahadda, dan kadang-kadang bisa juga disebut a/-

hidad yang diambil dari kata hadda. Secara etimologis 7hdad berarti al-man’u

atau larangan. Sedangkan menurut istilah 7Ahdad ialah:

/..".\:% o % (0% G- of. wio f L oS0 . ot .539:,
i3l a8 Al P35 A0 fanas W OF
g9 4 oy J
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“Meninggalkan pakaian yang dicelup atau diberi warna (yang dimaksudkan)

untuk perhiasan, walaupun pencelupan itu dilakukan sebelum pakaian

tersebut ditenun, atau pakaian itu menjadi kasar.”!

Sedangkan menurut Sayyid Abu Bakar Al-Dimyati dalam kitabnya yang
bernama /’anat al-Talibin, ihdad itu berasal dari kata ahadda, dan biasa pula

disebut al-hidad yang diambil dari kata hadda secara etimologis berarti a/-man’u

atau larangan. Sedangkan menurut istilah 7hdad ialah:

O &G e ey

“Menahan diri dari bersolek atau berhias pada badan.”3?
Abu Syuja’ juga memberikan keterangan dalam kitabnya yang berjudul a/-

Ghayatu wa at-Taqrib yang berbunyi:

%0 pasal 153 KHI.

31 Abu Yahya Zakaria Al-Anshary, Fathul Wahab Juz 2, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 107.

32 Sayyid Abu Bakar Al-Dimyati, [ anat al-Talibin Juz 4, (Beirut: Dar Thyau al-Kitab al-Arabiyah,
tt), 43.
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“jhdad adalah menahan diri dari perhiasaan dan wewangian atas istri yang
telah ditinggal mati suaminya dan yang di talak bain wajib tinggal di rumah
kecuali ada kebutuhan.”3?

Syaikh Ibrahim al-Bajuri mengatakan dalam kitabnya yang bernama
Hasyiyah al-Bajuri, yang dimaksud 74dad adalah menahan diri atau meninggalkan
perhiasan, dengan meninggalkan pakaian yang dicelup yang ditujukan untuk
berhias seperti pakaian yang berwarna kuning atau merah dan diperbolehkan
menggunakan pakaian yang tidak dicelup yang terbuat dari katun dan wol. Dan
menahan diri dari wewangian. Dan diwajibkan bagi istri yang ditinggal mati
suaminya untuk menetap dirumah sang suami kecuali ada kebutuhan ia
diperbolehkan keluar rumah.4

Sedangkan Asy-Syirazi menjelaskan, /4dad adalah meninggalkan berhias dan
hal-hal yang dapat mendorong hasrat bercumbu. Dan hal ini diwajibkan dalam
masa iddah mati.>> Dan asal makna al-haddu adalah al-man’u (larangan atau
cegahan) dari itu ada ungkapan /i as-sajjani haddadun (sipir penjara memiliki
pencegahan). A/-haddu dan al-hudud adalah larangan-larangan Allah dan
hukuman-hukumannya yang dikaitkan dengan dosa-dosa. Asal makna al-haddu

adalah pencegahan dan pemisahan antara 2 hal. Maka seakan-akan Audud adalah

33 Abu Syuja’ Al-Ashfahani, al-Ghayatu wa at-Taqrib, Terj. KH. Siradjuddin Abbas (Jakarta,
Pustaka Tarbiyah, 1981), 140.

34 Syaikh Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Beirut: Darul Kitab al-Iimiyyah, tt), 225.

35 Imam Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, Terj. Muhammad Najib Al-Muthi (Jakarta
Selatan: Pustaka Azzam, tt), 637.
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syariat yang memisahkan antara yang halal dan haram. Maka diantaranya tidak
boleh didekati, seperti perbuatan-perbuatan keji.

Dr. Wahbah Az-zuhaili dalam kitabnya fikih Islam wa adillatuhu, 7ihdad
adalah meninggalkan wewangian, dandanan, celak, minyak pengharum dan bukan
pengharum.’’

Ihdad dalam fikih berarti keadaan perempuan yang tidak menghias dirinya
sebagai tanda perasaan berkabung atas kematian suami atau keluarganya.*® Ibnu
katsir menjelaskan yang dimaksud berkabung adalah meninggalkan berhias
dengan wangi-wangian dan memakai pakaian dan perhiasan atau hal lainnya yang
menunjukkan pada keinginan menikah. ¥

Jadi jika disimpulkan dari penjelasan para ulama diatas, 7adad adalah keadaan
berkabung seorang istri karena ditinggal mati suami atau keluarganya, sehingga
timbulnya aturan untuk menahan diri dari berdandan (make up) yang berkaitan
dengan anggota tubuhnya. Seperti bercelak, memakai wewangian, memakai
perhiasan dan apa saja yang dapat menimbulkan lelaki lain tertarik atau syahwat
padanya.

Ihdad juga sudah ada dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang bermakna
menahan diri selama masa iddah dari berhias dan memakai wangi-wangian bagi

istri yang ditinggal akibat kematian suami.*® Sedangkan jika dilihat makna berhias

3¢ Tbid..., 643.

37 Wahbah Az-zuhaili, Figih Islam Wa ‘Adillatubu Jilid 9, terj. Abdul Hayyie et al. (Jakarta: Gema
Insani, 2011), 535.

38Abdul Aziz Dahlan et al, Ensikiopedi Hukum Islam.., 645.

¥Nbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir jilid 1, Terj. M. Abdul Ghaffar et al. (Bogor: Pustaka Imam
Syafi’i, 2004) 475.

4K amus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri//hAdad diakses pada tanggal
9 Maret 2021
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adalah memperelok diri dengan pakaian atau perhiasan yang indah-indah.*!
Seperti menggunakan cincin atau anting-anting yang terbuat dari emas, perak
ataupun semisalnya seperti mutiara, intan, tembaga, batu akik ataupun gading,
sekalipun pemakaiannya dibalik pakaian karena ada larangan dalam hal itu.*?
HUKUM IHDAD

Seorang perempuan yang ditinggal mati suaminya wajib menjalankan iddah
selama empat bulan sepuluh hari, sesuai dengan kesepakatan mayoritas ulama.
Adapun landasan hukum disyariatkan 7Adad adalah sebagai berikut:

a.  QS. Al-Baqarah ayat 234
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“Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri-
istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh
hari. Kemudian apabila telah sampai (akhir) iddah mereka, Maka tidak
ada dosa bagimu mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri
mereka menurut cara yang patut. Dan Allah maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan. (QS. Al-Baqarah: 234).”4

b.  QS. At-Talaq ayat 1

E"}’J/a i B e W’“’?&/
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“Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah
(diizinkan) keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji
yang jelas dan itulah hukum-hukum Allah (QS. At-Talaq:1).”#

41K amus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/berhias diakses pada tanggal
9 Maret 2021

4Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Fath Al-Mu’n, terj. Abul Hiyadh (Surabaya: Al-
Hidayah, 1993), 201.

4 Al-Qur’an Terjemah..., 38.

4 Al-Qur’an Terjemah..., 558.
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Allah tidak menjelaskan masalah 7Adad dengan secara langsung dalam
al-qur’an. Akan tetapi Rasulullah memerintahkan istri yang ditinggal mati
suaminya untuk menjalani 7hdad, maka ketentuannya sebagaimana Allah
menetapkan kewajiban shalat dalam kitabnya, dan menjelaskan tata cara
kewajiban tersebut melalui lisan Nabi Muhammad SAW, meliputi jumlah
rakaat dan gerakan didalamnya.®

c. Hadis Nabi Muhammad SAW yang berbunyi:

Ja.tmf Yo L5;‘\.‘&.;].55 ,u.a.:!- ‘gj sl e LSJ‘LA..MJ\j 9l L“;Yj

“Dan dari Ummu °‘Athiyah, sesungguhnya Nabi SAW bersabda:
perempuan tidak boleh berkabung atas mayat lebih dari tiga hari
kecuali atas suaminya, ia boleh berkabung empat bulan sepuluh hari.
Ia tidak boleh mengenakan pakaian yang warna-warni kecuali pakaian
yang dicelup, ia tidak boleh bercelak dan menggunakan menggunakan
wangi-wangian kecuali jika ia telah suci boleh menggunakan dengan
sedikit qust atau azfar (nama macam wangian yang biasa diguanakan
perempuan untuk membersihkan bekas haidnya) (HR. Bukhari dan
Muslim). Menurut lafazh muslim riwayat Abu Dawud dan An-Nasa’i
ada tambahan: dan janganlah perempuan itu memakai pacar. Menurut
An-Nasa’i disebutkan: janganlah perempuan itu bersisir.”4¢

d. Dan hadis lain yang berbunyi:

4 Imam Syafi’i, Al umm..., 551.
46 Tbnu Hajar Al-‘Asqolani, Bulughul Maram..., 310.
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“Kata Zainab: Aku pernah mendengar ibuku, Ummu Salamah, pernah
mengatakan: Seorang perempuan datang menemui Rasulullah SAW
dan bertanya: Wahai Rasulullah, puteriku baru saja ditinggal mati oleh
suaminya. Kedua matanya nampak mcmbengkak karena banyak
mcnangis, apakah aku boleh mencelakinya? Rasulullah SAW
menjawab: Tidak (dua kali atau tiga kali). Lalu beliau bersabda: la
harus berkabung selama empat bulan sepuluh hari. Dan kalian tidak
perlu meniru kcbiasaan perempuanjahiliyah yang suka memperlama
masa iddah dan tidak mau celaka dengan cara membuang kotoran
hewan pada awal tahun. Ketika ditanyakan kepada Zainab: Apa yang
dimaksud dengan ucapannya yang terakhir itu, ia menjawab: Pada
zaman jahiliyah, apabila ada seorang perempuanditinggal mati
suaminya, ia lalu masuk ke sebuah rumah kecil dengan memakai
pakaiannya yang paling buruk tanpa menyentuh wewangian dan
segala sesuatu yang lainnya. Ketika lewat satu tahun, maka
didatangkan padanya seekor hewan ternak bisa berupa keledai,
kambing atau burung lalu dibunuhnya dengan cara memecah atau
membantingnya, dan biasanya ternak itu langsung mati. Setelah itu
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kotoran ternak tersebut diberikan padanya dan ia lalu membuangnya.
Baru setelah itu kalau mau ia bisa kembali memakai wewangian.”*’

Tujuan perempuan tersebut melemparkan kotoran atau membuang
kotoran dari belakangnya adalah ia telah sampai batas dimana semestinya ia
telah lupa akan kenangan suami selama ia berkabung, sebagaimana ia

meninggalkan kotoran dibelakang punggungnya.*?

e. KHI (Kompilasi Hukum Islam)

Terdapat 1 pasal di KHI yang membahas tentang perkara iadad, pasal
tersebut terletak di pasal 170 yang berbunyi sebagai berikut:

(1) “Istri yang ditinggal mati oleh suaminya wajib melaksanakan
masa berkabung selama masa iddah sebagai tanda turut berduka
cita dan sekaligus menjaga timbulnya fitnah.

(2) Suami yang ditinggal mati oleh istrinya, melakukan masa
berkabung menurut kepatutan.”™®

Mayoritas ulama berpendapat iidad bagi perempuan yang ditinggal

mati suaminya hukumnya wajib, kecuali Hasan al-Basri sendiri. Pendapat
yang demikian dianggap aneh dan bertentangan dengan sunnah. Oleh karena
itu pendapat yang demikian diabaikan.’® Hanya saja para imam mazhab
berbeda pendapat tentang perempuan yang wajib beriidad. Diantaranya:

a) Imam Malik mengatakan bahwa 7hdad diwajibkan atas perempuan

muslimah, perempuan ahli kitab, perempuan yang masih kecil dan

yang sudah dewasa.

47 Imam Muslim, Shahih Muslim Juz 2, Terj. Adib Bisri Mustofa (Semarang: CV. Asy Syifa’,
1994), 938-939.

4 Imam Syafi’i, Al umm...,558

4 Abdul Gani Abdullah, pengantar Komplikasi Hukum Islam Dalam Tata Hukum Indonesia
(Jakarta: Gema Insani Press, 1994), 128.

%0 |bnu Qudamabh, al-Mughni jilid 11, Terj. Syarafuddin Khathab et al. (Jakarta Selatan: Pustaka
Azam, tt), 473.
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b)

d)

Imam Abu Hanifah mengatakan tidak wajib berihdad bagi
perempuanyang masih kecil dan juga perempuan ahli kitab.!
Imam Syafi’i mengatakan, /hdad diwajibkan atas perempuan 7hdad
yang merdeka, yang sudah dewasa maupun masih kecil, perempuan
kafir zimmi dan budak rumah. Barang siapa yang wajib menjalani
iddah kematian, maka ia juga wajib menjalani 7hAdad.>

Mazhab Imam Hambali berpendapat, tidak ada perbedaan dalam
menjalani kewajiban ihdad antara perempuan merdeka atau
perempuan yang berstatus budak, dan tidak ada perbedaan antara
perempuan kecil dan perempuan yang sudah dewasa, dan tidak ada
perbedaan antara perempuan yang beragama islam atau non muslim
(yang bersuamikan lelaki muslim). Hal ini karena keumuman yang

terdapat pada hadis tentang kewajiban ihdad>?

Jumhur Ulama sepakat tidak ada kewajiban menjalani 7Adad bagi

perempuan yang ditalak raj’i. Sebab istri yang sedang menjalani iddah dalam

status talak raj’i, status talak tersebut masih istri dari suami yang

menceraikannya atau masih mempunyai hak untuk rujuk. Oleh karena itu,

selama menjalani masa iddah ia hanya boleh berhias dihadapan suaminya

saja.>* Dan akan menjadi masalah dan timbulnya fitnah jika ia berhias dan

memamerkannya ke laki-laki lain, selain suaminya tersebut.

5L Ibnu Rusyd, Bidayat al-Mujtahid, terj. Anmad Abu Al-Majdi (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam,

1997), 243.

52 Imam Syafi’i, Al umm jilid 10, Terj. Misbah (Jakarta: Pustaka Azzam, 2014), 563.
%3 Ibnu Qudamah, al-Mughni..., 473.

% 1bid..., 474.
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C. Macam-Macam 7Jhdad
Ihdad dan iddah saling berkaitan erat dan tak dapat dipisahkan. Hal
tersebut dikarenakan kewajiban ihdad ada di sepanjang masa iddah pada
seorang wanita. Ada beberapa macam 7hdadbagi wanita, diantaranya:

a. Ilhdadbagi perempuan yang ditinggal mati suaminya

Mayoritas ulama berpendapat 7hdad bagi perempuanyang ditinggal
mati suaminya hukumnya wajib, kecuali Hasan al-Basri sendiri.>> Hal ini
berdasarkan hadis dari Ummu Habibah ketika ia meminta minyak wangi,
lalu ia mengusapkan pada dadanya, kemudian dia mengatakan,” Demi
Allah, aku tidak membutuhkan minyak ini, hanya saja aku mendengar

Rasulullah SAW bersabda:
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“Tidak halal bagi seorang perempuanyang beriman kepada Allah
dan hari akhir, untuk berkabung lebih dari tiga hari, kecuali karena
kematian suaminya, yaitu selama empat bulan sepuluh hari.”>¢

Al-qur’an pun juga menyebutkan tentang berapa lama iadad bagi
perempuan yang ditinggal mati suaminya, dalam surat Al-baqarah ayat
234 yang berbunyi:

~
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55 Ibnu Qudamah, al-Mughni jilid 11...,473.
% |bnu Rusyd, Bidayat al-Mujtahid...,245.
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“Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan
istri-istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan
sepuluh hari (Al-bagarah:234).”%7

b. [Ihdadbagi perempuan yang ditinggal mati keluarga dekatnya

Disamping adanya ihdad bagi perempuan yang ditinggal mati
suaminya, /hdadjuga ada bagi perempuan yang ditinggal mati keluarga
dekatnya, seperti ayah, ibu atau saudaranya. Hal itu sejalan dengan
hadis dari Al-Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan telah
menceritakan kepada kami Ayyub bin Musa berkata, telah
mengabarkan kepada saya Humaid bin Nafi' dari Zainab binti Abu
Salamah berkata; Ketika kabar kematian Abu Sufyan sampai dari
negeri Syam, Ummu Habibah meminta wewangian pada hari ketiga
lalu memakainya untuk bagian sisi badannya dan lengannya dan
berkata; Sungguh bagiku ini sudah cukup seandainya aku tidak

mendengar Nabi SAW bersabda:
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"Tidak halal bagi perempuanyang beriman kepada Allah dan hari
akhir untuk berkabung melebihi tiga hari kecuali bila ditinggal mati
suaminya yang saat itu dia boleh berkabung sampai empat bulan

sepuluh hari".>8

Akan tetapi sang suami berhak untuk melarang istrinya untuk

melakukan 7hdad ini, karena berdandan istri ini adalah hak suami,

5" Al-Qur’an & Terjemabh..., 38.
%8 Abi Abdullah Muhammad Ibnu Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari Jilid 1, (Semarang: Maktabah
Usaha Keluarga, tt). 222.
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C.

begitu pendapat Wahbah Az-zuhaili dalam kitabnya.>® Dan Ibnu Hajar

berkata,”Allah dan Rasulnya membolehkan bagi seorang perempuan

untuk berkabung atas meninggalnya selain suami selama 3 hari karena

tertimpa kesusahan dan kepedihan, dan hal itu bukanlah perkara wajib.

Karena para ulama telah sepakat bahwa jika seorang suami meminta

bersetubuh kepada istrinya, maka tidaklah halal si istri menolaknya

walaupun ia sedang berkabung atas meninggalnya keluarganya,”®°

Thdadbagi perempuan yang ditalak bain

Talak bain terbagi menjadi 2 bagian, yaitu:

D)

2)

Talak bain shughra

Yaitu talak yang dilakukan dibawah jumlah tiga kali atau talak
yang dijatuhkan oleh suami kepada istrinya sebelum terjadinya
persetubuhan atau talak yang diajukan istri ke suami dengan
membayar tebusan (khuluk). Suami yang mentalak istrinya
dengan talak bain shughra masih berhak kembali kepada
istrinya dengan syarat akad nikah baru dan mahar baru.

Talak bain kubra

Yaitu talak yang ketiga kalinya. Talak bain kubra tidak
menghalalkan mantan suami merujuk kembali istrinya yang
telah ditalak bain kubra kecuali jika mantan istrinya sudah
menikah terlebih dahulu dengan lelaki lain dan sudah

melakukan hubungan intim dengan suami barunya tersebut.®!

59 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa ‘Adillatuhu..., 564.

60 Syekh Abu Abdurrahman Adil bin Yusuf al-Azazy, Tamamul Minnah Shahih Figih Sunnah jilid
3 (Makasar: Pustaka Sunnah, tt), 369.

61 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah Jilid 4, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008), 53-54.
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Mayoritas ulama sepakat bahwa 7hdad hukumnya wajib bagi

perempuan merdeka, muslimah serta dalam masa iddah wafat, Akan

tetapi para ulama berselisih pendapat tentang hukum 7hdad bagi

perempuan yang di talak bain, diantaranya:

a)

b)

Imam Malik mengatakan bahwa tidak ada 7hdad kecuali
pada masa iddah kematian.

Abu Hanifah dan Ats-Tsauri mengatakan bahwa 7hdadpada
masa iddah dari talak ba'in adalah wajib.5?

Imam Syafi’i mempunyai 2 pendapat yang berbeda. Dalam
goul gadim Imam Syafi’i berkata, bahwa ia wajib ber/iadad,
karena perempuan itu sedang menjalani masa iddah. Imam
syafi’i mengharuskan 7hdad seperti halnya istri yang
ditinggal mati suaminya. Sedangkan dalam gou/ jadid Imam
syafi’i mengatakan, bahwa perempuan itu tidak diwajibkan
berihdad atasnya, karena ia sedang beriddah dari talak,
sehingga tidak diharuskan ber7idad seperti halnya istri yang
ditalak raj’i. Dan menganggap 7hdad itu baik bagi

perempuan yang diceraikan dan tidak mewajibkannya.®?

Dalam A/-Umm, Imam syafi’i memberikan keterangan,

Saya lebih senang sekiranya perempuan yang ditalak tanpa ada hak

rujuk didalamnya untuk menjalani 7Adad seperti istri yang ditinggal

82 |bnu Rusyd, Bidayat al-Mujtahid, terj. Anmad Abu Al-Majdi (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam,

1997), 245.

83 |mam Nawawi, Al-Muhadzdzab..., 638.
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mati suaminya hingga idda/mya dari talak selesai. Pendapat ini pun
disampaikan oleh sebagaian tabi’in. Tetapi saya tidak memperoleh
keterangan yang jelas untuk mewajibkan 7hdad bagi istri yang
ditalak, karena keduanya bisa jadi berbeda dalam satu keadaan
meskipun keduanya sama dalam keadaan yang lain.%

Mayoritas ulama sepakat bahwasannya hanya istri yang
dinikahi suaminya secara sah yang wajib menjalani 7hdad.
Sedangkan perempuan yang dinikahi secara fasid tidak wajib

menjalani 7Adad, jika suami dalam pernikahan tersebut wafat.

Sebab pada hakikatnya perempuan tersebut bukan istrinya.®

D. Mekanisme /hdad Hal-hal yang Dilarang dan yang diperbolehkan dalam
Pelaksanaan /hdad
a. Hal yang dilarang dalam pelaksanaan iidad
Ada beberapa hal yang dilarang dalam pelaksaan 7idad, diantaranya:
1) Larangan untuk menikah sebelum habis masa idda/mya

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Bagarah ayat 235 yang
berbunyi:
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% Imam Syafi’i, Al-umm...,552.
% |bid..., 474.
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“Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan itu dengan
sindiran atau kamu sembunyikan (keinginanmu) dalam hati. Allah
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut kepada mereka.
Tetapi janganlah kamu membuat perjanjian (untuk menikah)
dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan kata-
kata yang baik. Dan janganlah kamu menetapkan akad nikah,
sebelum habis masa idda/mya. Ketahuilah bahwa Allah mengetahui
apa yang ada dalam hatimu, maka takutlah kepadanya. Dan
ketahuilah bahwa Allah maha pengampun, maha penyantun (Al-
Baqarah:235).766

Perempuan yang baru saja ditinggal suaminya harus beriddah
selama empat bulan sepuluh hari, dan selama waktu itu ia dilarang untuk
menikah atau dinikahi, kecuali hanya diperbolehkan dipinang secara
sindiran sesuai ayat diatas. Dan Ibnu Katsir didalam tafsirnya
mengatakan, ulama sepakat bahwasannya tidak sah akad nikah yang
diadakan dalam masa iddah.®’

2) Larangan keluar rumah

Mazhab Syafi’i tidak memperbolehkan istri yang tengah menjalani
masa 7hdad untuk keluar dari rumahnya kecuali dengan alasan atau
udzur.%® Berdasarkan firman Allah SWT pada surat At-Talaq ayat 1 yang

berbunyi:
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“Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah
(diizinkan) keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji
yang jelas dan itulah hukum-hukum Allah(At-Talaq:1).”%°

% Al-Qur’an & Terjemah..., 38.

8 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir...,476.

8 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa ‘Adillatuhu..., 560.
% Al-Qur’an & Terjemabh..., 558.
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Dan hadis dari Furai’ah binti Malik, bahwa suaminya keluar untuk
mencari budak-budak yang dimilikinya, namun mereka (budak-budak
itu) membunuhnya. Ia (Furai’ah) berkata,” akupun menanyakan kepada
Rasulullah SAW, ‘bolehkah aku kembali kepada keluargaku, karena
suamiku tidak meninggalkan tempat tinggal buatku yang ia miliki serta
tidak meninggalkan nafkah?” Jawab beliau, “ya boleh”. Tetapi ketika aku

berada di kamar, beliau memanggilku dan bersabda:

el S 8l 155 ol 8 S

“Tinggallah dirumahmu sampai selesai masa iddahmu.”

Furai’ah mengatakan,”’maka aku menyelesaikan iddahku disitu
selama 4 bulan 10 hari.” Furai’ah mengatakan,’setelah itu Utsman pun
memutuskan seperti itu.” (Hadis riwayat Ahmad serta 4 imam dan di
shahihkan oleh at-Tirmidzi, adz-Dzuhally, Ibnu Hibban dan al-Hakim
serta yang lainnya)’°

Yang dimaksud dengan “perbuatan yang keji yang jelas” dalam
ayat tersebut adalah perbuatan yang menyakiti keluarga suaminya, baik
dalam bentuk ucapan maupun perbuatan.”! Alasan atau uzur yang
diperbolehkan untuk keluar rumah bagi perempuan yang ber7hdad seperti
perempuan karier atau perempuan pekerja yang memang harus keluar
rumah karena pekerjaannya atau, jika ditinggalkan maka akan

menghancurkan kariernya atau ia tidak akan bisa memenuhi

kebutuhannya sehari-hari bagi keluarganya (darurat).

" Ibnu Hajar Al-‘Asqolani, Bulughul Maram...,311.
" Tonu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir...,209.
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Hal ini senada dengan hadis yang diceritakan oleh Abu Zubair,
sesungguhnya ia pernah mendengar Jabir bin Abdullah mengatakan:
“Bibiku dicerai, suatu hari ketika ia hendak bermaksud memotong buah
kurmanya, seseorang lelaki melarangnya agar jangan keluar rumah, ia lalu
menemui Nabi Muhammad SAW untuk menanyakan masalah itu, lalu

Nabi Muhammad SAW bersabda:

bigha el f 35 O e B A it

“Baik, potonglah buah pohon kurmamu, barangkali dengan itu
kamu akan bersedekah atau akan melakukan sesuatu.”’?

3) Larangan berhias diri

Hal ini berdasarkan hadis Nabi dari Ummu ‘Athiyah yang berbunyi:

o
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Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: “perempuan tidak boleh
berkabung atas mayat lebih dari tiga hari kecuali atas suaminya, ia
boleh berkabung empat bulan sepuluh hari. Ia tidak boleh
mengenakan pakaian yang warna-warni kecuali pakaian yang
dicelup, ia tidak boleh bercelak dan menggunakan menggunakan

2 Imam Muslim, Shahih Muslim...,931.
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wangi-wangian kecuali jika ia telah suci boleh menggunakan
dengan sedikit gust atau azfar (nama macam wangian yang biasa
diguanakan perempuan untuk membersihkan bekas haidhnya)”
(HR. Bukhari dan Muslim). Menurut lafazh muslim riwayat Abu
Dawud dan An-Nasa’i ada tambahan: “dan janganlah perempuan
itu memakai pacar’. Menurut An-Nasa’i disebutkan: “janganlah
perempuan itu bersisir”.”3
Dalam hadis tersebut terdapat beberapa perilaku yang dianggap
sebagai berhias diri, diantaranya:
a) Perhiasan yang ada di pakaian
Dalam pandangan Imam syafi’i, pakaian itu mengandung dua
perhiasan, yang pertama, keindahan pada orang yang memakainya,
yang menggabungkan unsur keindahan dan yang kedua menutupi
aurat. Adapun menggunakan pakaian adalah sebuah keharusan.
Tidak ada larangan bagi perempuan yang menjalani 7hdad untuk
memakai setiap pakaian meskipun bagus asalkan berwarna putih
bukan pakaian yang dihiasi. Demikian dengan wol dan bulu domba,
serta pakaian yang ditenun secara biasa dan tidak terkena
pewarnaan.’
Demikian pula dengan pewarnaan yang tidak ditujukan untuk
menghiasi seperti warna hitam dan sejenisnya. Karena biasanya
orang yang memakai pakaian dengan warna hitam itu bertujuan
untuk memperburuknya sebagai ungkapan kesedihan. Demikian pula

dengan setiap warna yang digunakan bukan untuk menghiasi

pakaian, melainkan untuk memperburuknya atau untuk

73 Tbnu Hajar Al-‘Asqolani, Bulughul Maram...,310.
4 Imam Syafi’i, Al-umm...,563.
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menghilangkan kotoran darinya, seperti pewarnaan dengan daun
bidara, pewarnaan kain tenun dengan warna hijau tua bukan hijau
muda, dan warna-warna yang semakna dengan itu.”

Adapun setiap pewarnaan yang bertujuan untuk perhiasaan,
atau membuat lukisan pada pakaian atau memberikan ornamen
gemerlap yang merupakan perhiasan, semua itu tidak boleh
dikenakan perempuan yang sedang beriAdad, baik kasar atau halus.”®

Tentang penggunaan kain sutera, Pengikut Asy -Syafi’i dalam
pendapat yang lebih shahih melarang dengan mutlak memakai sutera
baik yang berwarna maupun tidak. Mereka berkata, “karena sutera
diperbolehkan secara khusus bagi perempuan untuk berhias,
sedangkan perempuan yang berkabung diharamkan untuk berhias”.”’
Perempuan yang beriidad dilarang pula memakai cincin, gelang,
kalung atau semacamnya yang terbuat dari emas, perak atau
semisalnya. Meskipun tak terlihat karena tertutup pakaian. Karena
itu semua termasuk kategori perhiasaan.

Adanya perbedaan pendapat ulama mengenai tata cara
melakukan 7hdad, seperti tentang jenis dan warna pakaian yang boleh
dipakai perempuan berkabung, disebabkan karena adanya perbedaan
pandangan mengenai hal-hal yang dianggap dapat mempercantik diri

dan menjadi daya tarik bagi wanita. Hadis-hadis yang ada hanya

7 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulu as-Salam Jilid 3, Terj. Ali Nur Medan
(Jakarta Timur: Darus Sunnah Press, 2008), 117.

37



menyebutkan hal-hal yang dipandang dapat mempercantik diri pada
masa Rasulullah SAW. Sebenarnya, hal ini berkaitan erat dengan
penilaian dan adat istiadat yang berkembang pada setiap
masyarakat.”®
b) Memakai minyak wangi

Perhiasan pada badan yang terdiri dari unsur lain itu seperti
minyak di kepala, sehingga tidak pantas dikenakan. Alasannya
adalah semua minyak itu memiliki kesamaan dalam mengurai
rambut dan menghilangkan kekusutan. Adapun badannya, ia tidak
dilarang mengolesinya dengan minyak yang tidak memiliki bau
wangi, sebagaimana hal itu tidak dilarang bagi orang yang ihram,
meskipun perempuan yang melakukan 7hdad itu berbeda dari orang
yang sedang berihram dalam sebagaian urusannya. Karena itu bukan
tempat untuk memakai perhiasan pada tubuh dan minyak yang
digunakan bukan wewangian yang aromanya dapat mengundang
syahwat bagi kaum lelaki.”

¢) Memakai celak

Memakai celak bagi perempuan yang sedang berihdad juga
tidak diperbolehkan karena celak itu termasuk kategori perhiasaan.
Celak merupakan salah satu dari alat berhias bagi kaum wanita, celak
memiliki fungsi yang sama dengan wewangian dari sisi dapat

menggerakkan keinginan seksual lawan jenis, bahkan lebih.’°

8 Abdul Aziz Dahlan et al, Ensiklopedi Hukum Islam...,646.
™ 1bid., 559.
8 Ibnu Qudamah, a/-Mughni..., 479..
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d)

Mayoritas ahli fikih berpendapat, jika bercelak untuk keperluan
pengobatan maka boleh dilakukan di malam hari, sedangkan pada
siang hari tetap tidak dibenarkan.®! Hal ini sesuai dengan hadis dari
Malik mengabarkan kepada kami, bahwa ia menerima kabar bahwa
Nabi Muhammad SAW menemui Ummu Salamah saat melakukan
ihdad terhadap Abu Salamah. Beliau bertanya,” apa ini, wahai
Ummu Salamah?” ia menjawab, “Ya Rasulullah, ini hanya sabir.”
Rasulullah bersabda, “Pakailah ia dimalam hari, dan hapuslah ia di
siang hari.”%?

Sabir adalah obat yang pahit, biasanya dijadikan celak dan
berwarna kuning, sehingga dapat dijadikan perhiasan.’? Dan Sabir
bukan termasuk kategori wewangian. Rasulullah mengizinkan
perempuan tersebut untuk memakainya di malam hari karena tidak
terlihat dan menyuruh perempuan tersebut menghapusnya di siang
hari karena bisa terlihat.

Meninggalkan alat-alat kosmetik

Perempuanyang ber7iidad wajib pula meninggalkan alat-alat
kosmetik untuk mempercantik dirinya selama empat bulan sepuluh
hari.8* Seperti mewarnai kuku, melakukan make up pada wajah atau

menggunakan henna

81 Abdul Aziz Dahlan et al, Ensiklopedi Hukum Islam...,646.
82 Imam Syafi’i, Al-umm...,560.

8 Ibid., 561.

84 Abdul Aziz Dahlan et al, Ensiklopedi Hukum Islam...,641.
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b. Hal-hal yang diperbolehkan dalam ihdad
Tidak ada larangan dalam berihdad untuk mempercantik tempat
tidur, lantai, tirai, perabotan rumah tangga, serta duduknya si istri diatas
sutra.®> Dan tidak ada larangan bagi perempuan yang sedang menjalani
masa 7hdad untuk melakukan aktivitas yang bersifat membersihkan diri,
seperti mandi, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, dan memotong
rambut.56

Imam Syafi’i berpendapat, Manakala perempuan yang melakukan
ihdad melalukan larangan yang telah disebutkan diatas, maka ia tidak
wajib membayar fidyah atau denda dan 7hdadnya tidak batal, tetapi ia telah

berbuat dosa atau maksiat.’’

E. Aplikasi Sosial Media Tik Tok
1. Pengertian TikTok

TikTok merupakan platform sosial media yang berbasis hiburan, yang
menawarkan penggunanya untuk menceritakan kisah mereka.®® TikTok
adalah sebuah aplikasi dimana para penggunanya bisa berbagi video musik
dengan durasi pendek. TikTok juga dikenal dengan nama Douyin, TikTok
diciptakan oleh Zhang Yiming yang juga merupakan pendiri Toutiao.
TikTok dikenalkan dan diluncurkan pertama kali pada September 2016.
Pada saat itu, aplikasi ini tak langsung banyak diterima oleh masyarakat

Indonesia. Saat itu banyak yang menyebut pengguna TikTok sebagai

85 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa ‘Adillatuhu..., 563.

% Ibnu Qudamah, al-Mughni..., 479.

8 Imam Syafi’i, A/-umm...,560.

8 Kati Puris, “TikTok Perkenalkan TikTok For Business, dalam https://newsroom.TikTok.com/in-
id/TikTok-introduces-TikTok-for-business diakses pada 3 juli 2021.
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seorang alayers atau orang yang alay, karena banyaknya video jogetan-
jogetan didalamnya. TikTok dikembangkan oleh Beijing ByteDance
Technology dan berasal dari Tiongkok. TikTok telah diunduh lebih dari 100
juta pengguna. TikTok bisa diunduh melalui Play Store untuk pengguna
android dan App Store untuk pengguna iOS. dan juga bisa membukanya
melalui PC.%°
TikTok memungkinkan penggunanya untuk secara mudah dan cepat
membuat video-video pendek yang unik untuk kemudian dibagikan ke
sesama pengguna atau dunia. Dengan majunya teknologi TikTok
meyediakan banyak filter atau efek diantaranya efek half filter, filter
mengubah warna rambut, 3D stickers, lipsync dan masih banyak lainnya.
Agar pengguna dapat lebih mengembangkan bakatnya lagi dan membuka
dunia tanpa batas hanya dengan menambahkan musik yang diinginkan pada
video melalui perpustakaan musik lengkap Tik Tok.
2. Dampak TikTok dalam keseharian
Soal manfaat sebuah aplikasi itu mengikuti kepada penggunanya,
tergantung digunakan untuk hal yang positif atau negatif.
Adapun hal-hal yang positif diantaranya:
1) Tempat mengekspresikan diri, seperti: berbagi cerita, keluh kesah,
motivasi atau memberikan informasi tertentu dan tentu ajang untuk
mempromosikan karya diri sendiri agar lebih banyak dikenal orang

dan mengembangkan bakatnya.

8 Meri Puspita, TikTok Adalah (Pengertian), Asal, Manfaat, Efek Negatifnya. Dalam
https://pojoksosmed.com/TikTok/tik-tok-adalah/. Diakses pada 3 Juli 2021.
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2) Meningkatkan kreativitas, aplikasi ini hanya memberikan beberapa
fitur didalamnya, selebihnya tergantung kreativitas pengguna untuk
membuat dan mengedit video tersebut kemudian membagikannya
ke khalayak ramai.

3) Promosi bisnis, tak sedikit para kreator TikTok mengugunakan
aplikasi ini untuk ajang mempromosikan produk dan brand mereka
sendiri. Karena bermain aplikasi ini gratis tanpa di pungut biaya
sepeserpun. Kecuali jika menyuruh orang lain untuk
mengendorskan barang, maka itu berbayar.

4) Hiburan, Aplikasi TikTok banyak digunakan sebagai media hiburan
dengan melakukan challenge sehingga mengikuti konten yang lucu
dan seru, keadaan seperti itulah yang menjadi cara positif untuk
merasa terhubung dengan orang lain.”

Dimana ada sisi positif, disitu juga pasti ada sisi negatifn, begitupula

dalam applikasi TikTok. Adapun hal-hal negatif dari TikTok:

1) Demi sebuah konten rela mengorbankan harga dirinya, sudah
banyak kasus terjadi dimana mereka ingin viral dan terkenal,
mereka rela membuat konten yang tak senonoh, atau hal yang
bodoh dan tak jarang mereka membuat konten yang membahayakan
diri mereka sendiri ataupun orang lain.

2) Banyak video yang tidak pantas dilihat, karena paling banyak

pengguna aplikasi TikTok ini adalah para ABG (Anak Baru Gede)

9Salsabila Aulia, “Aplikasi TikTok Dapat Memberikan Manfaat Bagi Penggunanya”, dalam
https://kumparan.com/salsabila-aulia/aplikasi-TikTok-dapat-memberikan-manfaat-bagi-
penggunanya-1uTk919mS8g/full. Diakses pada 3 juli 2021.
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3)

atau usia remaja. Yang bahkan banyak yang belum bisa
membedakan yang baik dan benar. Sehingga yang awalnya TikTok
Cuma sebagai tontonan, sekarang malah menjadi tuntutan bagi
penggunanya. Seperti contoh berjoget bersama dengan musik
eksotis dan dengan membuka auratnya atau video penistaan yang
dapat mengadu domba antar golongan.”!

Membuang-buang waktu, aplikasi ini bersifat candu. Pakar media
sosial modern dan hiburan Dr Julie Albright menyebut orang yang
menggunakan TikTok diibaratkan sebagai seseorang yang tengah
menghipnotis dirinya sendiri. Ketika men-scro/l (laman aplikasi)
Anda akan melihat video atau hal yang menyenangkan dan menarik
perhatian. seperti mendapatkan dopamin kecil itu di pusat
kesenangan otak, jadi pengguna ingin terus men-scroll-nya dan tak
terasa waktu telah terbuang sia-sia hanya dengan melihat-lihat

video tersebut.”?

%1 Luwisa Zelnovra, “6 Dampak Negatif Aplikasi TikTok Terhadap Perilaku”, dalam
https://cintalia.com/gaya-hidup/dampak-negatif-aplikasi-tik-tok. Diakses pada 3 juli 2021.

2Luthfia Ayu Azanella, "Mengapa TikTok Begitu Digandrungi dan Bahkan Membuat
Kecanduan?",

TikTok—begitu—digandrungi-dan—bahkan—membuat—kecanduan—?page:aflpage2. Diakses pada 3

dalam  https://www.kompas.com/tren/read/2020/07/05/200500365/mengapa-
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BAB III

PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TIKTOK SAAT MENJALANI IHDAD
STUDI KASUS DI KELURAHAN BENDUL MERISI KOTA SURABAYA &
KECAMATAN WARU KABUPATEN SIDOARJO

Pada bab III ini, penulis akan memaparkan hasil temuan penulisan yang
terjadi di Kelurahan Bendul Merisi Kota Surabaya & Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo tentang penggunaan media sosial TikTok saat sedang beriidad. Dalam
kasus ini ada seorang perempuan yang bernama Bu Umi yang sehari-hari
berprofesi menjadi guru ngaji di TPQ dekat rumahnya dan Mbak Linda yang baru
dicerai suaminya. Ketika penulis wawancarai mereka sedang menjalani masa
iddah. Penulis juga mewawancarai 2 orang tokoh masyarakat setempat, untuk
menanyai pendapatnya tentang hukum main TikTok bagi perempuan yang sedang
berihdad.

Untuk memperjelas pembahasan, pada bab ini terdiri dari dua subbab.
Subbab pertama membahas tentang letak geografis Kelurahan Bendul Merisi Kota
Surabaya, subbab kedua adalah hasil wawancara penulis dengan para responden.
A. Sekilas Profil Lokasi Narasumber Kelurahan Bendul Merisi Kota Surabaya &

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo

Kelurahan Bendul Merisi terletak di Kecamatan Wonocolo Kota
Surabaya Provinsi Jawa Timur. Di Kelurahan ini terdapat 12 RW dan 58 RT
dan memiliki luas 77.430 ha. Batas wilayah kelurahan Bendul Merisi adalah
sebagai berikut:

e Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kelurahan Jagir

e Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kelurahan Margorejo
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e Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kelurahan Jagir

e Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kelurahan Sidosermo

Penduduk kelurahan Bendul Merisi berjumlah 16.626 jiwa yang terdiri
dari penduduk laki-laki sebanyak 8.269 jiwa dan penduduk perempuan
sebanyak 8.357 jiwa. Dan agama Islam menjadi agama terbesar di kelurahan
ini dengan persentase 75% dan sisanya terdiri dari agama kristen, katholik,
hindu, budha, dan lain-lain.!

Kecamatan Waru adalah salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten
Sidoarjo, lebih lengkapnya terletak di Provinsi Jawa Timur Indonesia. Luas
wilayah Kecamatan Waru adalah 3.032 Hektare di dalamnya terdapat 17 desa,
144 RW dan 767 RT. dan total penduduknya sekitar 231,309 jiwa.

Batas-batas wilayah Kecamatan waru, diantaranya:

e  Sebelah utara: Kota Surabaya

e Sebelah selatan: Kecamatan Gedangan

e Sebelah timur: Kecamatan Sedati

e Sebelah barat: Kecamatan Taman?

B. Kronologi kasus penggunaan media sosial TikTok saat menjalani 74dad
Ihdad adalah salah satu ajaran Islam yang wajib dilaksanakan bagi
perempuan muslimah yang ditinggal mati suaminya. Tapi dalam kenyataan
banyak yang tidak mengetahui tentang ajaran /ddah dan 7ihdad. Selain itu ada

juga yang mengetahui akan tetapi tidak mau melaksanakan karna beberapa

!Badan Pusat Statistik Kota Surabaya,
https://surabayakota.bps.go.id/statictable/2018/04/19/585/jumlah-rt-rw-kecamatan-wonocolo-
menurut-kelurahan-tahun-2017.html diakses 19 Maret 2021.

2 https://id.wikipedia.org/wiki/Waru, Sidoarjo diakses pada 6 Juli 2021.
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alasan. Diantaranya seperti terpaksa melanggar ketentuan ini dikarena
kebutuhan untuk mencari penghidupan demi menghidupi atau menafkahi
sisa-sisa keluarga yang ditinggal mati kepala keluarganya (suami), seolah-
olah si istri menjadi tulang punggung keluarganya.

Penulis telah berhasil menghimpun hasil temuan melalui wawancara
terhadap seorang perempuanyang sedang berihdad karena ditinggal mati
suaminya, seorang perempuan yang dicerai suaminya dan 2 orang tokoh
masyarakat setempat. Yaitu:

1. Bu Umi (nama samaran)

Bu Umi merupakan responden pertama atau sumber data pertama
dari penulisan yang diteliti penulis. Bu Umi seorang perempuan
muslimah yang baru saja ditinggal mati suaminya, setelah lebih dari 20
tahun mengarungi bahtera rumah tangga bersama suaminya tercinta. Bu
Umi bertempat tinggal di Kelurahan Bendul Merisi yang sehari-harinya
berprofesi menjadi guru ngaji di TPQ milik keluarga bu Umi di dekat
rumahnya. Setelah suaminya meninggal, Bu Umi mengetahui jika ia
harus dihadapkan dengan kewajiban iddah dan ihdad, dimana ia harus
meninggalkan  aktivitas berdandan, keluar rumah dan membatasi
interaksi dengan lawan jenis.

Bu Umi memiliki dua anak yang yang bisa dikatakan sudah dewasa,
anak pertama sedang mengeyam pendidikan di jenjang kuliah semester
akhir sambil diselingi kerja, sedangkan anak yang kedua juga masih

kuliah di semester awal. Jadi ketika ia menjalani masa 7iddah ia sama
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sekali tidak keluar rumah dan ia juga mengambil cuti untuk mengajar di
TPQ milik keluarganya.

Ketika Bu Umi ditanya penulis, ia menjawab: “sedikit banyaknya
saya mengetahui tentang ketentuan-ketentuan dalam beriddah, jadi saya
ambil cuti untuk mengajar ngaji selama 4 bulan 10 hari tersebut. Lagian
di TPQ juga masih banyak guru yang lain dan muridnya agak sedikit mas,
dikarenakan masa pandemi ini. Dan alhamdulillah mas, anakku yang
pertama sudah bekerja, lumayanlah bisa untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari.”?

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, Bu Umi dan
keluarganya masih memiliki sedikit tabungan untuk memenuhi
kebutuhan dan bertahan hidup dari almarhum sang suami, ditambah
anaknya yang pertama juga sudah bekerja. Jadi Bu Umi hanya diam
dirumah, dengan menghabiskan waktu untuk belajar, seperti membaca
buku-buku agama, mendengarkan pengajian-pengajian dari youtube, dan
sesekali ia bermain TikTok kalau sudah bosan. Ketika ditanya penulis
dari kapan bermain TikTok dan dari mana ia tahu tentang aplikasi
tersebut, Bu Umi menjawab:

“belum lama juga kok mas, ya dimasa pandemi ini baru main.
Pertama lihat teman-teman saya mas, kok kayaknya seru nyanyi-nyanyi
sambil joget gitu, dan aplikasinya juga sudah viral dan booming,
lumayanlah untuk hiburan semata. Ditambah si adik ini (anak kedua) ya
biasa ee juga main aplikasi TikTok ini, jadi saya juga tertarik mas.’™

Dari uraian tersebut, Bu Umi bermain aplikasi TikT ok hanya iseng-
iseng saja atau hanya untuk sebuah hiburan semata. Tak lupa penulis
meminta izin untuk melihat akun TikToknya, dan isi kontennya bukan

jogetan-jogetan yang selama ini melekat buruk pada aplikasi TikTok,

seperti jogetan yang tak senonoh atau jogetan yang berbau pornografi.

3 Umi (nama samaran), Wawancara, (Surabaya: Selasa, 22 Desember 2020)

* 1bid
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Aplikasi TikTok ini sudah banyak perubahan semenjak diblokir
Kemkominfo pada tahun 2018 silam. Dan yang penulis lihat hanyalah
konten /ipsync (menirukan gerak bibir dengan musik yang diputar) atau
melakukan sebuah aktivitas kemudian diberi alunan musik.

Bu Umi masih belum mengetahui hukum main TikTok bagi orang
yang sedang berihdad. Hal ini adalah masalah atau kasus baru bagi hukum
Islam dikarenakan efek dari pesatnya perkembangan teknologi masa kini
dan kasus ini menarik menurut penulis untuk dibahas.

2. Linda (nama samaran)

Linda adalah seorang perempuanyang tinggal di kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo. Dia masih berumur 23 tahun dan baru saja dicerai
suaminya. Umur pernikahannya tidak berlangsung lama hanya sekitar 1
tahunan dikarenakan sering bercekcok dengan suaminya dalam urusan
rumah tangga. Dari pernikahan tersebut masih belum memiliki anak dari
suami sebelumnya. Ia masih belum bekerja, karena ketika masih berstatus
istri sah ia hanya hanya seorang ibu rumah tangga dan tinggal di
kontrakan. Setelah bercerai ia kembali pulang ke rumah orang tuanya.’

Linda sudah lama bermain TikTok bahkan semenjak belum
menikah. Ketika penulis tanya tentang iddah dan ihdad, dia pun hanya
tau tentang iddah, dimana ia tak boleh menikah lagi sebelum 3 kali haid.
Akan tetapi ia tak tahu apa saja ketentuan 7hdad, karena latar belakang

pendidikannya hanya lulusan SMA. Setelah bercerai ia masih tetap

° Linda (Nama Samaran), Wawancara, (Surabaya: Rabu, 23 Desember 2020).
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tampil dengan berhias dan menggunakan wangi-wangian. Tak jarang
Linda juga menguploadfoto atau videonya di TikTok. Biasanya ada yang
minta nomor telepon dan mengajak video call bareng. Mbak Linda sangat
akrab dengan teman-temannya di media sosial, dia sering bercerita
dengan teman-temannya perihal rumah tangganya dan tak jarang
bercerita tentang keburukan suaminya juga.

Dari observasi yang dilakukan oleh penulis, setelah penulis melihat
akun Tiktoknya, ditemukan banyak video berjoget yang tidak menutup
aurat atau mengumbar auratnya yang dia unggah ke akun TikToknya
padahal orang tersebut sedang berihdad. Ketika ditanya penulis tentang
pernah atau tidak menjadi korban pelecehan atau bullyan, Linda
menjawab:

“alhamdulillah sejauh ini belum pernah saya jumpai respon
penonton yang mengarah ke arah pelecehan, namun terkadang juga saya

merasa agak terganggu aja, karna sering tiba-tiba diajak teleponan
padahal saya sendiri tidak mengenalnya”®

. Ustadz Mochamad Ichsan S.Ag

Ustadz Ichsan merupakan tokoh masyarakat setempat. Beliau
berumur 50 tahun. Dia berkarier di dunia pendidikan mulai saat ia masih
aktif berkuliah di IAIN Sunan Ampel Surabaya dulu. Dan sehari-hari
beliau mengajar di TPQ dan pondok pesantren di Kecamatan Wonocolo
serta imam sholat lima waktu, sholat hari raya, dan sholat-sholat lainnya
di daerah Surabaya, khususnya Kelurahan Bendul Merisi. Dan beliau

merupakan penyuluh agama non PNS di KUA Mulyorejo Surabaya.

® 1bid

49



Ketika ditanya tentang ketentuan 7hdad, maka Ustadz Ichsan
menjelaskan sebagai berikut:

“Diantara ketentuan ihdad itu seperti tidak bersolek, berhias dan

keluar rumah, kecuali untuk bekerja dan memenuhi kebutuhan

sehari-harinya mas.””

Ketika ditanya penulis tentang bagaimana hukum perempuan yang
berihdad yang bermain TikTok tanpa menyebutkan nama objek dan letak
lokasi objek berada. Dan beliau pun menjawab:

“Salah satu tujuan berihdad itu kan untuk menjaga kehormatan
dari suaminya dan keluarga pihak suami. Jadi ada larangan untuk
tidak keluar rumah, kecuali jika ia bekerja. Bahkan keluar untuk ke
makam suaminya saja, menurut saya itu kalau bisa jangan dulu lah.
Salah satu tujuan untuk tidak keluar rumahkan untuk tidak menarik
perhatian laki-laki [ain di sekitarnya, terus kan kalau TikTokan, dia
mengupload videokan itu menjadi bahan tontonan umum, bahkan
bisa jadi tontonan seluruh dunia loh.’®
Jadi dalam kasus ini, Ustadz Ichsan menjelaskan bahwa

perempuanyang sedang berihdad saja kalau bisa untuk tidak menziarahi
makam suaminya dulu, sebelum masa idda/mya habis. Dan Ustad Ichsan
menggunakan perumpaan dalam penjelasannya. Jika perempuan beriadad
tidak boleh keluar rumah saja sudah dilarang, apalagi menampakkan
kecantikan seorang perempuan yang baru saja ditinggal mati suaminya,

itu jelas-jelas tidak diperkenankan.

4. Gus Ahmad Syaugqi, S.Hum., M.Si.,

Gus Syauqi adalah sapaan akrab dari Ahmad Syauqi, S.Hum.,

M.Si., beliau merupakan putra dari KH. Abdurahman Navis, Lc., M.Hi

" Mochamad Ichsan, Wawancara, (Surabaya: Rabu, 3 Februari 2021)
8 1bid
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pendiri dan pengasuh Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya. Beliau
alumni Pondok Pesantren Modern Gontor Ponorogo. Dijenjang
perguruan tinggi beliau lulusan S1 dari UIN Sunan Kalijaga dan lulusan
S2 dari Universitas Indonesia. Kegiatan beliau sehari-hari adalah sebagai
dosen agama di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Airlangga Surabaya
(UNAIR) dan pembina Pondok Pesantren Nurul Huda serta salah satu
pengurus MUI Jawa Timur.

Ketika penulis bertanya tentang hukum bermain TikTok bagi
perempuanyang sedang menjalani masa iddah dan ihdad, Gus syauqi
“menyampaikan bahwa kita hidup di era yang serba cepat, praktis dan
terkoneksi dengan dunia internet. Maka kita harus responsif terhadap
kemajuan zaman itu bagus sebagai implementasi /Is/lam salih likulli
zaman wa makan (Islam yang baik disetiap waktu dan tempat). Akan tapi
tetap pada batasan koridor dan prinsip syariah.”

Berkaitan dengan “Hukum bermain TikTok bagi perempuan yang
menjalani masa iddah dan ihdad itu tidak boleh karena memperlihat diri
ke khalayak ramai, padahal sejatinya /iddah dan ihdaditu bertujuan untuk
melindungi diri atau terhindar perempuan tersebut dari godaan laki-laki.”
Ujar pembina Keluarga Mahasiswa Nahdhlatul Ulama (KMNU) UNAIR

tersebut

® Ahmad Syaugi, Wawancara, (Surabaya, Rabu 7 Juli 2021).
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Jadi dalam masalah ini Gus Syauqi melarang perempuan yang
dalam masa 7iddah dan ihdad untuk bermain TikTok dan harap untuk

bersabar dalam menjalani masa iddah tersebut.'”

19 1bid
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BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL
TIKTOK SAAT MENJALANI /HDAD
(STUDI KASUS KELURAHAN BENDUL MERISI KOTA SURABAYA &
KECAMATAN WARU KABUPATEN SIDOARIJO)

A. Analisis Kronologi Kasus Penggunaan Media Sosial TikTok Saat Menjalani
Ihdad
Salah satu aplikasi hiburan yang sedang banyak diunduh dan digunakan
saat ini adalah aplikasi TikTok. Aplikasi TikTok merupakan aplikasi asal
negeri China yang telah di download lebih dari 100 juta unduhan oleh
pengguna. Penggunanya sangat beragam, tidak terbatas dari sisi usia dan juga
sisi profesi. Dari kalangan anak-anak, remaja hingga orang dewasa telah
banyak mengunduh dan ikut memanfaatkan aplikasi TikTok ini untuk
hiburan. TikTok memungkinkan penggunaanya untuk membuat video
pendek, yang menampilkan musik di latar belakang yang dapat dipercepat,
diperlambat, atau diedit dengan filter. Mereka juga dapat menambahkan
suara mereka sendiri di atas musik latar belakang. Untuk membuat video
musik dengan aplikasi, pengguna dapat memilih musik latar atau musik yang
mengiringi dari berbagai genre musik, mengedit dengan filter dan merekam
video dengan penyesuaian kecepatan sebelum mengunggahnya untuk
dibagikan dengan orang lain di TikTok.! Dan kebanyakan isi kontennya
adalah jogetan-jogetan yang dapat menghibur para penggunanya, meskipun

durasinya hanya sebentar, sekitar 15 detik sampai 1 menitan. Aplikasi Tiktok

! Wikipedia, TikTok adalah, dalam _https://id.wikipedia.org/wiki/TikTok diakses pada 10 April
2021.
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ini merupakan aplikasi yang sempat diblokir oleh kemkominfo dikarenakan
banyaknya video-video negatif atau video tak senonoh yang diunggah dan
beredar. Pemblokiran tersebut tidak berlangsung lama, setelah dicabutnya
pemblokiran oleh kemkominfo, aplikasi ini sudah banyak perubahannya,
mulai dari lebih ketatnya penggunaan aplikasinya dan isinya bukan hanya
sekedar joget-jogetan atau tarian semata, melainkan sekarang lebih
bervariasi. TikTok saat ini saat ini lebih banyak ditemui mengenai konten-
konten jual beli atau endors produk, berbagai tutorial juga tersedia dalam
aplikasi tersebut, termasuk konten-konten penting mengenai edukasi belajar.

Pakar media sosial modern dan hiburan yaitu Dr. Julie Albright
mengatakan orang yang menggunakan TikTok diibaratkan sebagai seseorang
yang tengah menghipnotis dirinya sendiri. Ketika anda men-scro// fyp (laman
beranda) anda akan melihat video yang menyenangkan dan yang menarik
perhatian. Hal tersebut menyebutkan, bahwa ketika bermain TikTok
pengguna mendapatkan dopamin kecil di pusat kesenangan otak, oleh sebab
itu pengguna ingin terus men-scroll-nya.?

Kronologi bu Umi bermain TikTok ini awalnya coba-coba, karena
banyak dari teman-temannya yang bermain TikTok. Perempuan yang
ditinggal mati suaminya itu bermain TikTok hanya untuk mengisi waktu
luang dan untuk menghilangkan kejenuhan atau cuma hiburan semata. Bu umi

hanya lulusan SMP yang sehari-hari mengajar di TPQ dekat rumahnya.

2 Luthfia Ayu Azanella, “Mengapa TikTok Begitu Digandrungi dan Bahkan Membuat
Kecanduan?”, dalam https://www.kompas.com/tren/read/2020/07/05/200500365/mengapa-
TikTok-begitu-digandrungi-dan-bahkan-membuat-kecanduan-, diakses pada 25 Mei 2021.
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B.

mungkin belum tau hukum yang menjelaskan tentang perempuan berihdad
yang mengumbar pesonanya ke khalayak umum.

Sedangkan dalam kasus Linda ia bermain TikTok sudah lama dan
cenderung sudah kecanduan bermain aplikasi ini. Dia sering mengunggah
video joget-jogetannya di TikTok dengan tujuan ingin segera cepat-cepat
mencari suami baru karena merasa sakit hati telah di ceraikan suaminya yang
lama.

Pada dasarnya para responden belum mengetahui bagaimana hukum
bermain aplikasi TikTok bagi perempuan yang sedang menjalani masa iddah

atau sedang melaksanakan 7hdad.

Analisis hukum Islam terhadap penggunaan media sosial TikTok saat
menjalani 74dad

Seperti yang sudah penulis sebutkan pada bab II diatas, mengenai
definisi 7/Adad menurut para ulama. /adad menurut ilmu fikih adalah keadaan
perempuan yang tidak menghias dirinya sebagai tanda perasaan berkabung
atas kematian suami atau keluarganya.’ Yang menyebabkan timbulnya suatu
ketentuan yang harus ditinggalkan yaitu meninggalkan semua perhiasan,
diantaranya seperti memakai wewangian, memakai celak pada mata,
memakai cincin atau kalung yang terbuat dari emas atau semisalnya, bahkan
tak boleh keluar rumah jika tanpa ada alasan yang mendesak.

Imam syafi’i menggabungkan dalil dari al-qur’an dan hadis untuk

menentukan hukum tersebut. Yakni surat At-Talaq ayat 1 yang berbunyi:

3 Abdul Aziz Dahlan et al, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2003),

645.
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i Sl sid ik o of V) 25 g 0 e A2
“Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah
(diizinkan) keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji yang
jelas dan itulah hukum-hukum Allah(At-Talaq: 1).”*

Dan hadis dari Furai’ah binti Malik, bahwa suaminya keluar untuk
mencari budak-budak yang dimilikinya, namun mereka (budak-budak itu)
membunuhnya. Ia (Furai’ah) berkata,” akupun menanyakan kepada
Rasulullah SAW, ‘bolehkah aku kembali kepada keluargaku, karena suamiku
tidak meninggalkan tempat tinggal buatku yang ia miliki serta tidak

meninggalkan nafkah?” Jawab beliau, “ya boleh”. Tetapi ketika aku berada di

kamar, beliau memanggilku dan bersabda:

e s Al g e 0 K
“Tinggallah dirumahmu sampai selesai masa iddahmu.”
Furai’ah mengatakan, “maka aku menyelesaikan iddahku disitu selama
4 bulan 10 hari.” Furai’ah mengatakan, ’setelah itu Utsman pun memutuskan
seperti itu.” (Hadis riwayat Ahmad serta 4 imam dan di shahihkan oleh at-
Tirmidzi, adz-Dzuhally, Ibnu Hibban dan al-Hakim serta yang lainnya)®
Ayat 1 surat At-Talaq diatas pada dasarnya membicarakan masalah
iddah bagi perempuan yang dicerai suaminya, sedangkan hadis dari Furai’ah
menyangkut masalah perempuan yang ditinggal mati suaminya yang tak

diperbolehkan keluar rumahnya. Imam Syafi’i nampaknya menggabungkan

keduanya sehingga perempuan yang beriddah karena perceraian atau karena

4 Al-Qur’an & Terjemah..., 558.
% Ibnu Hajar Al-‘Asqolani, Bulughul Maram, terj. Ahmad Najieh (Semarang: Pustaka Nun, 2018),
311.
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kematian suami tidak boleh meninggalkan rumahnya. Meski demikian bukan
berarti perempuan yang sedang ber7idad tidak boleh keluar rumah secara
mutlak, ia boleh keluar rumah asal ada uzur yang jelas.® Seperti untuk
memenuhi kebutuhannya sehari-hari.

Sebenarnya islam itu tidak melarang untuk bersenang-senang, sesuai

kaidah fikih yang berbunyi:

g2 e s 3k B By st & Joo¥

“Hukum asal dalam muamalah adalah kebolehan sampai ada dalil yang

menunjukkan keharamannya.”’

Kriteria paling jelas dalam masalah ini menurut mazhab Syafi’i adalah
segala hiburan dan permainan yang tidak menghasilkan efek manfaat tertentu
bagi pelakunya maka hukumnya mubah. Sementara jika dapat
membahayakan maka hukumnya haram.® Sedangkan dalam aplikasi TikTok
tersebut, kebanyakan dari isi kontennya adalah joget-jogetan yang sengaja
dibuat untuk mendapatkan /ike orang lain atau demi bisa viral. Perbuatan
seperti itu terlihat seperti suatu kerendahan dan kesia-siaan. Dalam hal ini
para ulama Hanafiyah, Malikiyah, Hanabilah, dan Al-Qafal dari Syafi’iyyah
memakruhkan joget dengan alasan karena ia adalah perbuatan yang rendah
dan kebodohan. Dan ia merupakan perbuatan yang menjatuhkan wibawa. Dan

ia juga merupakan kesia-siaan.’

® Hafiz Anshori, Problematika Hukum Islam Kontemporer (Jakarta: PT Pustaka Fitdaus, 1994),

" A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Figih: Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-masalah
yang Praktis (Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, 2007), 10.

8 Wahbah Az-zuhaili, Figih Islam Wa ‘Adillatuhu Jilid 4, Terj. Abdul Hayyie et al. (Jakarta: Gema
Insani, 2011), 225.

® Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, Mausu’ah Fighiyyah Jilid 23 (Kuwait,
Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, 1980), 10.
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Sedangkan menurut Wahbah zuhaili, menari yang didalamnya terdapat
unsur goyang-goyang, meliuk-meliukan badan, merendahkan dan
mengangkat badan melalui gerakan-gerakan yang seimbang maka hukumnya
haram dan orang yang menghalalkannya dapat disebut fasik.'°

Dalam hubungannnya dengan penggunaan aplikasi TikTok dalam kasus
Bu Umi dan Mbak Linda jika ditinjau dari pandangan kemajuan modern, tak
perlu repot-repot untuk keluar rumah untuk mencari hiburan atau untuk
mencari informasi ke luar rumah. Cukup mendownload aplikasinya saja maka
sudah dapat menikmatinya. Penulis lebih condong dengan apa yang dikatakan
Ustadz Ichsan, untuk keluar rumah saja sudah dilarang bahkan berziarah ke
makam sang suami lebih baik jangan dulu sebelum masa iddah habis, apalagi
mengupload atau menebar pesona melalui aplikasi, yang bahkan dapat
dinikmati oleh orang-orang seluruh dunia.!! Hal ini termasuk tabarruj yakni
keluarnya perempuan dari rasa malu dengan menampakkan sisi-sisi yang
menarik dari dirinya dan memperlihakan keelokan-keelokan pada tubuhnya.'?

Tabarruj sangat populer dimasa jahiliah (masa sebelum islam atau masa
kebodohan), mereka berjalan dengan sengaja meliuk-meliukan badannya,
memakai perhiasan yang berlebihan dan memperlihatkan keindahan
tubuhnya, seperti dada, leher, rambut dan pinggulnya.!3 Ketidak tahuan dan
taglidbuta adalah penyebab dari penyimpangan ini, ditambah lagi pengaruh-

pengaruh dari barat yang semakin lama semakin merusak moral umat islam.

19 Wahbah Az-zuhaili, Figih Islam Wa ‘Adillatubu...,225.

' Mochamad Ichsan (Tokoh Masyarakat), Wawancara, Surabaya 3 Februari 2021.

12Sayyid Sabig, Fikih Sunnah Jilid 3, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008), 482.

8Abdul Rahman Al-Jazairi, Fikih 4 Mazhhab juzuk 4&5, Terj. (Johor Bahru: Perniagaan Jahabersa,
2011), 529.
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Menurut pendapat Gus Syauqi yang menjelaskan, “kita harus responsif
dengan kemajuan teknologi dan komunikasi akan tetapi tetap pada batasan
koridor dan prinsip syariah. Karena adanya iddah dan ihdad bertujuan untuk
melindungi diri atau terhindar perempuan tersebut dari godaan laki-laki.
Dengan cara tidak menampakkan dirinya ke khalayak umum.”!* Hal ini demi
menjaga dari timbulnya fitnah yang akan terjadi pada si wanita. Hal ini senada
dengan pasal 170 ayat 1 KHI yang berbunyi:

“Istri yang ditinggal mati oleh suaminya wajib melaksanakan masa
berkabung selama masa iddah sebagai tanda turut berduka cita dan

sekaligus menjaga timbulnya fitnah.”

Perempuan adalah sosok yang dijadikan ujian lantaran daya tariknya
yang begitu dahsyat. Dan tidak ada yang lebih membahayakan laki-laki dari
pada ujian daya tarik perempuan. Hal ini sejalan dengan hadis yang bersumber

dari Jabir, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:
Ot 530 8 5% 5 0l 53 3 LE S &)
“Sesungguhnya perempuan datang dalam rupa setan, dan pergi dalam
rupa setan pula.”!®
Para ulama berpendapat tentang hadis diatas, bahwasannya nafsu dan
fitnah banyak terjadi karena wanita, karena fitrah yang Allah jadikan pada
jiwa kaum laki-laki untuk tertarik kepada para wanita, nikmat dilihat, dan
apa-apa yang terkait dengan perempuan semuanya itu seperti setan yang

penuh dengan tipu daya. Mengajak kepada kejahatan dengan bisikannya dan

14 Ahmad Syauqi, Wawancara, (Surabaya, Rabu 7 Juli 2021).
15 Imam Nawawi, Syarah Shahih Muslim Jilid 6 (Jakarta Timur: Darus Sunnah, tt ), 819.
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menghiasi amalan jelek seakan-akan bagus. Dari sini bisa disimpulkan bahwa
sebaiknya seorang perempuan tidak boleh keluar diantara laki-laki kecuali
darurat, dan sebaiknya seorang laki-laki menundukkan pandangannya, dan
berpaling darinya secara mutlak.'® Dikarenakan perempuan itu aurat.
Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Hammam
memberitahukan kepada kami dari Qatadah, dari Muwarriq, dari Abu Al-
Ahwash, dari Abdullah, dari Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda:
SlaZell Lhaan) & 150 538 S0

“Perempuan adalah aurat, ketika perempuan keluar, maka setan
menghiasinya (dalam pandangan lelaki).”!”

Pelaksanaan 7hdad adalah sebuah ta’abbudi atau sebuah penghambaan
dengan menjalankan perintah Allah SWT yang pastinya akan menimbulkan
sebuah kebaikan terhadap dirinya dan keluarganya. Akan dianggap tidak etis
atau tabu di masyarakat, apabila ada perempuanyang baru saja ditinggal
suaminya mati atau cerai hidup langsung berdandan dan bersolek kemudian
menebar pesona untuk mendapatkan perhatian laki-laki lain, hal ini yang akan
menjadi pembicaraan di tengah-tengah masyarakat atau ditakutkannya akan
timbul sebuah fitnah.

Sedangkan jika mengunggah video di TikTok, maka video tersebut akan
ditonton dan dinikmati oleh para penggunanya di penjuru dunia. Hal ini

bertentangan dengan tujuan adanya iddah dan ihdad.

16 Tbid.
7 Imam Tirmidzi, Shahih Sunan Tirmidzi Jilid I (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, tt), 902.

60



Berhubung penulisan ini berfokus pada mazhab Syafi’iyyah, hasil
temuan menunjukkan bahwa hukum bermain TikTok saat menjalani 7hdad
hukumnya adalah diperbolehkan dengan syarat:

1. Bermain dengan keluarga atau saudara semahramnya.

Kebanyakan dalam aplikasi TikTok adalah konten yang berisikan
video-video jogetan-jogetan. Tidak sedikit berjoget antara perempuan
dan laki-laki yang bukan mahram atau bahkan juga dari jogetan erotis
yang tak senonoh. Hal ini yang perlu diperhatikan, jika perempuan yang
sedang beriidad bermain TikTok, berjoget dengan gerakan-gerakan
tubuh dengan mengikuti irama musik atau dengan lemah gemulai, dan
melembutkan suaranya kepada orang lain maka hal seperti inilah yang
dapat membangkitkan nafsu syahwat laki-laki lain. Demi menghindari
hak tersebut, maka perempuan yang ber7iidad boleh bermain TikTok
hanya dengan sesama perempuan atau bersama lelaki yang masih
semahram dengannya, Dikarenakan hanya merekalah orang-orang
terdekatnya.

2. Tidak menguploadvideonya

Pandangan adalah pangkal dari kemaksiatan, apa yang dipandang
pasti akan terlintas dalam hatinya, terpikirkan dalam pikirannya dan akan
menggugah syahwatnya. Dan apabila tekadnya telah bulat, maka apa
yang terlintas dalam hatinya dan yang terpikirkan akan terealisasi dan
menjadi kenyataan. Pandangan laksana percikan api yang akan

membakar dan menggerakkan nafsu syahwat yang dapat merusak
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keimanan seseorang. Dan perbuatan seperti itulah yang pasti akan terjadi.
Hal ini sesuai dengan hadis Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi

Muhammad SAW bersabda:

-

CAANg U G faig Celadl LG Adig pYISTI 865 Olellig $lasty) e

W
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Manusia itu ditentukan cenderung berbuat zina. Mereka pasti akan
mendapati hal tersebut. Bentuk zinanya kedua pasang mata ialah
memandang. Bentuk zinanya kedua pasang telinga ialah
mendengarkan. Bentuk zinanya mulut ialah berbicara. Bentuk
zinanya kedua tangan ialah menyentuh. Bentuk zinanya kedua kaki
ialah melangkah. Bentuk  zinanya hati adalah keinginan
mendapatkan sesuatu dan berharap-harap. Dan kemaluanlah yang
membenarkan atau mendustakan hal tersebut.!®
Tak sepatutnya bagi perempuan muslimah menebarkan persona ke
khalayak umum demi mendapatkan /ike dan kepopuleran. Yang dilarang
dengan tidak ada keraguan lagi ialah melihat dengan menikmati
(taladhdhudh) dan bersyahwat, karena ini merupakan pintu bahaya dan
penyulut api, sebab itu ada ungkapan “memandang itu pengantar

perzinaan”.! hal itu senada dengan firman Allah yang terletak dalam

surat An-Nur ayat 30 dan 31 yang berbunyi:

8Imam Muslim, Tarjamah Shahih Muslim Jilid 4, Terj. Adib Bisri Musthofa (Semarang: CV Asy-
Syifa’1994), 586.
YYusuf Qordhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer Jilid 2, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 365.
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“30. Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, yang
demikian itu lebih suci bagi mereka. Sungguh Allah lebih
mengetahui apa yang mereka perbuat.

31. Katakanlah kepada perempuanyang beriman, agar mereka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang
(biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke
dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya)
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka,
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara
lelaki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau
para perempuan (sesama islam) mereka, atau hamba sahaya yang
mereka miliki, atau pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap perempuan) atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka
menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu semua kepada Allah, wahai
orang-orang yang beriman agar kamu beruntung(An-Nur: 30-
31).720

20 Al-Qur’an & Terjemabh..., 353.
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Dapat disimpulkan dari ayat diatas, bahwa hukum membuka aurat
dengan sengaja terhadap orang yang haram melihatnya, dan melihat aurat
orang yang haram dilihat auratnya adalah haram.?!

Untuk lebih baiknya perempuan yang sedang berihdad dilarang
untuk membagikan video TikToknya ke khalayak umum demi
menghindari fitnah-fitnah yang tak diinginkan. Hal ini sesuai dengan
pendapat ustaz Ichsan dan Gus Syauqi sebagai tokoh masyarakat.

Sesuai peribahasa yang berbunyi mencegah itu lebih baik daripada

mengobati. Dan juga dalam kaidah figih yang berbunyi:

sl s e Al 5

Atau dalam redaksi yang lain:

Alal s i 338 L 453

“Mencegah bahaya lebih utama daripada menarik datangnya

kebaikan.”

Substansi kaidah ini, bila terkumpulnya suatu mas/ahah dan
maftsadah yang diutamakan adalah menolak mafsadah. Sebab nabi
memiliki perhatian besar terhadap yang hal-hal yang dilarang daripada
yang diperintahkan karena dalah manhiyyat terdapat unsur-unsur yang
dapat merusak atau bahaya. Maka dari itu hal yang dilarang dan

membahayakan lebih utama untuk ditangkal daripada berusaha meraih

kebaikan.??

21 M.Syafi’i Hadzami, Taudihul Adillah Jilid 3, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), 114.
22 Darmawan, Kaidah-Kaidah Fighiyah (Surabaya: Revka Prima Media, 2020), 42.
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Hal tersebut sesuai dengan kaidah sebagai berikut:
#3833

Apa yang membawa kepada yang haram maka hal tersebut juga

haram hukumnya.??

Mengingat hukum asal ihdad adalah wajib bagi perempuan yang
ditinggal mati suaminya dan hukum asal bersenang-senang adalah
mubah, maka bu Umi harus lebih mendahulukan hukum yang wajib
terlebih dahulu. Kecuali jika bu Umi berprofesi menjadi artis TikTok
yang setiap harinya mendapatkan penghasilan melalui endors barang dan
jika ditinggalkan akan merugikan bagi pihak lain dan apabila bu Umi
tidak bisa memenuhi kebutuhan keluarganya sehingga maqashid
shari’almya terancam, seperti hifzu al-nafs (memelihara jiwa) dan hifzu
al-mal (memelihara harta) maka ia boleh meninggalkan kewajiban
berihdad karena keadaan darurat tersebut.

Dari keterangan penulis diatas, menurut penulis perbuatan bu Umi
dapat dihukumi sebagai perbuatan yang makruh sebab Bu Umi hanya
meng upload video [lip-syinc atau menggerakkan mulut sesuai dengan
suara vokal musik yang ada di Tiktok.

Dan menurut penulis tentang Linda, meskipun hukum ber7iidad
bagi perempuan yang dicerai suaminya hanya sunnah menurut Imam
Syafi’i. Mengingat pengertian sunnah adalah apabila dikerjakan akan
mendapatkan pahala dan jika tidak dikerjakan maka tak mendapat apa-

apa. Akan tetapi menurut penulis mengunggah video jogetan dapat

23 A, Djazuli, Kaidah-Kaidah Figih,.. 32.
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dihukumi haram. Begitupun dengan perbuatan Linda di atas sehingga
Linda sebaiknya tidak mengunggah video miliknya di Tiktok selama
masa iddah. Karna lebih besar mafSadah yang akan di dapatkan dari pada
maslahalmya.

Perempuan yang sedang berihdad hanya diperbolehkan untuk
melihat konten milik orang lain saja, tak perlu untuk mengunggah

videonya sendiri ketika bermain TikTok.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Kronologi penggunaan media sosial TikTok saat menjalani ihdad studi
kasus Kelurahan Bendul Merisi Kota Surabaya & Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo terdapat dua kronologi yang berbeda. Pada kasus di
Kelurahan Bendul Merisi dilakukan oleh narasumber bu Umi sedangkan di
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dilakukan oleh narasumber Linda.
Dalam konteks Bu Umi, selain sebagai penikmat aplikasi TikTok, bu Umi
juga mengunggah video miliknya namun tidak mengumbar aurat apalagi
jogetan. Bu Umi hanya mengunggah video /ip sync (menggerakkan mulut
mengikuti musik). Sedangkan dalam konteks video Tiktok yang diunggah
Linda justru ditemukan sesuatu yang sangat berbeda sebab video-video
yang diunggah Linda berisi jogetan-jogetan yang mengumbar auratnya
sendiri.

Hukum Penggunaan Media sosial TikTok jika ditinjau dengan sudut
pandang hukum Islam khususnya dalam pandangan madzhab Syafti’iyyah.
Pada kasus bu Umi dapat diketahui bahwa dapat dihukumi sebagai
perbuatan yang makruh sebab bu Umi hanya mengupload video /ip-syinc
atau menggerakkan mulut sesuai dengan suara vokal musik yang ada di
Tiktok. sedangkan pada kasus Linda dihukumi haram sebab Linda
mengunggah video miliknya yang berisi jogetan yang mengumbar

auratnya saat dirinya sedang masa iddah.
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B. SARAN

1.

Kepada perempuan muslimah yang sedang berihdad untuk tetap bijak
menggunakan sebuah aplikasi sosial media, memang islam memberikan
kelonggaran kepada pemeluknya tentang mengakses sebuah hiburan, akan
tetapi jangan sampai disalah gunakan dan tetap untuk menjaga akhlak
dalam bersosial media.

Dan bagi masyarakat awam yang belum mengetahui kewajiban menjalani
ihdad bagi perempuan yang ditinggal mati suaminya, alangkah lebih
baiknya bertanya kepada para ulama sekitar demi menghindari

terjerumusnya dalam kemaksiatan.
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